




 UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG 
 ANAK MELALUI METODE HYPNOTEACHING DI RA  







Diajukan Untuk Melengkapi dan Memenuhi Syarat-syarat Guna Melengkapi  
Gelar Sarjana Pendidikan I-slam (S.Pd) Pada Program Studi  






























FAKULTAS AGAMA ISLAM 

















































Ria Anesti Nasution, NPM. 1401240023. Upaya Meningkatkan  
Kemampuan Berhitung anak Melalui Metode Hypnoteaching di Ra 
Nurul Yaqin Bukit Barisan Medan. 
Pada kegiatan belajar mengajar kemampuan berhitung anak Kelompok A di 
RA Nurul Yaqin Bukit Barisan Medan  masih rendah. Hal ini terlihat dari 
sikap anak tidak respon jika kegiatan ini diberikan. Anak juga masih malu 
dan kurang percaya diri. 
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan Kemampuan Berhitung Anaka 
Dengan Metode Hynoteaching. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ini adalah anak 
kelompok A RA Nurul Yaqin Bukit Barisan Medan. Penelitian ini dilakukan 
secara kolaborasi dengan teman sejawat, guru, dan juga kepala sekolah. 
Prosedur penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif untuk mendapatkan data yang analisis melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Pelaksanaan penelitian ini dirancang dan 
dilakukan dengan 3 siklus. 
Hasil penelitian ini dapat terlihat dari presentase rata-rata den 
perkembangan anak yang pada kondisi awal rata-rata kemampuan anak 
adalah sebesar 19,9 %, pada siklus I naik menjadi 44,95 %, pada siklus II 
naik menjadi 53,27 % dan pada siklus III naik lagi menjadi 83,25 %. 
Simpulan penelitian ini adalah dalam penerapan Metode Hypnoteaching 
untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak di RA Nurul Yaqin 
Bukit Barisan Medan dapat meningkat. 












Ria Anesti Nasution, NPM. 1401240023. Efforts to Improve Children's 
Ability through Hypnoteaching Method in Ra Nurul Yaqin Bukit Barisan 
Medan. 
 
In teaching and learning activities, the ability of children in group A in RA 
Nurul Yaqin Bukit Barisan Medan is still low. This can be seen from the 
attitude of the child does not respond if this activity is given. Children are 
also still shy and lack confidence. 
This study was conducted to improve the Anaka Counting Ability With 
Hynoteaching Method. 
This research is a classroom action research. In this study, the subject of this 
research is the children of group A RA Nurul Yaqin Bukit Barisan Medan. 
This research was conducted in collaboration with colleagues, teachers, and 
also principals. 
The research procedure is done by using qualitative and quantitative 
approach to get the data analysis through observation, interview and 
documentation. The implementation of this research is designed and done 
with 3 cycles. 
The results of this study can be seen from the average percentage of 
children's development in the average condition of the average ability of 
children is 19.9%, in the first cycle rose to 44.95%, in the second cycle rose 
to 53.27% and on cycle III rose again to 83.25%. 
The conclusion of this research is in the application of Hypnoteaching 
Method to Increase the Ability of Counting Children in RA Nurul Yaqin 
Bukit Barisan Medan can increase. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh 
kembang anak sejak lahir sampai usia 6 tahun, yang dilakukan secara 
menyeluruh, mencakup semua aspek perkembangan dengan memberikan 
stimulasi terhadap perkembangan jasmani dan rohani agar anak dapat tumbuh 
dan kembang secara optimal.  
Faktor yang mempengaruhi perkembangan anak ada dari orang tua (gen) 
dan ada faktor lingkungan seperti seperti asupan gizi yang diterima, faktor 
fisikologis. Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, 
psikis, sosial, moral, masa ini masa yang paling penting untuk sepanjang usia 
hidupnya. Sebab masa yang paling baik pembentukan fondasi dan dasar 
keperibadian yang akan menentukan pengalaman anak selanjutnya. Bentuk 
program pendidikan anak usia dini meluputi : pendidikan keluarga, bina 




Pendidikan anak usia dini menurut para ahli, khususnya Jean Piaget, 
merupakan sebuah pengertian yang menyebutkan tentang bagaimana 
mengembangkan teori kognitif sebagai pendekatan belajar. Piaget menyebut 
bahwa keterlibatan anak secara efektif dengan lingkungan fisik melalui 
pengalaman langsung. Selain itu, piaget juga menyebutkan bahwa 
perkembangan intlectual anak merupakan suatau yang secara terus menurus. 
Tidak hanya itu, anak juga memiliki motivasi dalam diri untuk mengembangkan 




Kecerdasan anak tidak hanya di ukur dari sisi neurlogi (optimalisasi fungsi 
otak) semata, tetapi juga di ukur dari sisi psikologi, yaitu tahap-tahap 
perkembangan atau tumbuh cerdas. Artinya anak yang cerdas bukan hanya yang 
otaknya berkembang cepat, tetapi juga cepat dalam pertumbuhan dan 
perkembangan pada aspek-aspek yang lain. Kecerdasan pada aspek-aspek yang 
lain ini di tentukan oleh tingkat pencapaian tumbuh kembang pada semua aspek 
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 Drs. Sudarna, Pendidikan Anak Usia Dini, ( Yogyakarta: 2014), h. 1 









anak. Aspek-aspek yang di maksud adalah fisik-motorik, bahasa, kognitif, sosial 




 Perkembangan psikologis dan fisik-motorik adalah perkembangan 
jasmanilah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkordinasi. 
Gerak tersebut berasal dari perkembangan reflek dan kegiatan yang telah ada 
sejak lahir. Dengan demikian, sebelum perkembangan gerak motorik ini mulai 
berperoses maka anak akan tetap tak berdaya. 
 Pencapaian suatu kemampuan pada setiap anak bisa berbeda-beda, namun 
demikian ada patokan umur tentang kemampuan apa saja yang perlu di capai 
sesorang anak pada umur tertentu. Adanya patokan ini di maksudkan agar anak 
yang belum mencapai tahap kemampuan tertentu ini perlu di latih berbagai 
kemampuan untuk dapat mencapai perkembangan yang optimal.  
Dalam buku pedoman deteksi dini tumbuh kembang balita yang di 
terbitkan Departemen Kesehatan RI Tahun 1994, di jelaskan ada empat aspek 
tumbuh kembang yang perlu di bina dalam menghadapi masa depan anak yang 
cemerlang, yaitu: 
Pertama, Perkembangan kemampuan gerak kasar. Kedua, Perkembangan 
kemampuan gerak halus. Ketiga, perkembangan kemampuan gerak bicara, bahasa 




Aspek yang tercantum baik dalam Permendiknas No. 58 Tahun 2009 
maupun kurikulum RA adalah Aspek kognitif, aspek bahasa, aspek motorik, dan 
moral agama. Semakin lengkap dan sempurna kecerdasan anak tersebut. 
Sebaliknya, semakin rendah tingkat pencapaian perkembangan pada semua aspek 
di atas, semakin rendah pula tingkat kecerdasannya.  
Aspek perkembangan kognitif bertujuan mengembangkan kemampuan 
berpikir anak untuk dapat megolah perolehan belajarnya, dapat menentukan 
alternatife pemecahan masalah, serta membantu anak untuk mengembangkan 
kemampuan logika matematikanya dan pengetahuan akan ruang dan waktu serta 
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mempunyai kemampuan untuk memilah-milah dan mengelompokan serta 
mempersiapkan pengembangan kemampuan berpikir teliti.
5
 
Salah satu aspek perkembangan kognitif ini adalah pengembangan 
pembelajaran matematika. Praktek-praktek pembelajaran matematika untuk anak 
usia dini di berbagai lembaga pendidikan anak usia dini baik jalur formal maupun 
maupun jalur nonformal sudah sering dilaksanakan. Istilah-istilah yang dikenal 
diantaranya pengembangan kecerdasan logika-matematika menurut Gardner 
mendefinisikan bahwa kecerdasan logika matematika adalah kemampuan untuk 
menagani relevansi atau argumentasi serta mengenali pola dan urutan. Kegiatan 
pengembangan kemampuan matematika untuk anak usia dini dirancang agar anak 




Berhitung merupakan bagian dari matematika, yang sangat diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan dasar 




Selanjutnya dalam Depdiknas berhitung adalah merupakan bagian dari 
matematika, diperlukan untuk menumbuh kembangkan keterampilan berhitung 
yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan 
yang merupakan juga dasar bagi perkembangan kemampuan matematika maupun 
kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar.  
Berhitung di TK/RA diharapkan tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental, sosial dan emosianal. 
Pembelajran berhitung di TK hanya di ajarkan berhitung awal yaitu penambahan 
dan pengurangan 1-10, membilang dengan benda-benda 1-20, menyebutkan 
urutan bilangan 1-20, memasangkan lambang bilangan dengan benda 1-10, 
mampu membedakan 2 kumpulan benda sama jumlahnya, tidak sama jumlahnya, 
banyak dan sedikit jumlahnya. Oleh karena itu dalam pelaksanaanya, berhitung di 
TK/RA dilakukan secara menarik dan bervariasi. 
 
Mengingat pentingnya  kemampuan berhitung bagi anak usia dini dapat di 
berikan melalui berbagai macam cara salah satunya dengan menggunakan metode 
hypnoteaching. Menurut Muhammad Nur menerangkan unsur-nusur metode 
hypnoteaching meliputi sebagai berikut; penampilan guru, sifat empatik, rasa 
                                                             
5 Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Prndidikan Aanak Usia Dini, (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2012) h. 20.  
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 Gardner, Howard. 2003. Kecerdasan Majemuk. Batam: Interaksara. 
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simpati, penggunaan bahasa, alat peraga (bagi yang kinestetik), dan motivasi. 
Matematika anak usia dini dapat dikenalkan menggunakan metode hypnoteaching 
agar anak dapat fokus dan dapat memahami dengan mudah pembelajaran. Oleh 
karena itu, seorang guru dituntut untuk mempunyai keterampilan yang 
mendukung tugasnya dalam mengajar. Salah satu keterampilan tersebut adalah 




Masalah yang dihadapi anak di RA NURUL YAQIN adalah  kemampuan 
berhitung anak yang belum terarah dan banyak sekali kelemahan-kelemahan 
kemampuan berhitung. Misalnya sebagian anak sudah bisa berhitung , dan masih 
ada beberapa anak yang belum bisa berhitung. misalnya si wafa belum bisa 
berhitung karena si wafa belum bisa membedakan angka 1-10.  
Berdasarkan pengalaman mengejar peneliti di RA NURUL YAQIN 
khususnya di kelompok A dapat di ketahui bahwa kemampuan berhitung anak 
belum berkembang secara maksimal dan belum terpimpin dengan baik.  
Kemampuan berhitung anak masih belum berkembang hal ini terlihat 
bahwa anak masih belum belum dapat menghitung jumlah gambar. Misalnya 
ketika guru menerangkan sebaiknya mengajak anak untuk berhitung bersama agar 
anak dapat menghitung jumlah gambar yang ada. Dan masih ada juga anak yang 
belum bisa mengenal angka 1-10, dan belum bisa meyebutkan dan menuliskan 
angka 1-10. Inilah hasil dari pengalaman mengajar penulis, maka dari itu penulis 
ingin meningkatkan kemampuan berhitung anak.  
 
Rendahnya kemampuan berhitung anak ini mungkin disebabkan oleh 
pembelajaran pada kemampuan berhitung anak masih monoton dan tidak 
bervarisasi. Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “UPAYA MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN BERHITUNG ANAK DENGAN METODE 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas ada beberapa masalah yang 
teridentifikasi yaitu : 
1. Kemampuan berhitung anak di Kelompok A RA Nurul Yaqin Bukit 
Barisan masih belum berkembang optimal yaitu; Anak belum bisa 
mengenal angka 1-10, dan anak belum bisa membedakan dan belum 
bisa menulis angka 1-10. Maka dari itu guru harus menerangkan 
sebaiknya mengajak anak untuk berhitung bersama agar anak dapat 
menghitung dan bisa membedakan angka 1-10 atau pun gambar.  
2. Metode pembelajaran guru masih kurang menarik. 
3. Media pembelajaran guru yang masih monoton. 
4. Hasil pembelajaran berhitung yang kurang maksimal. 
 
C. Rumusan Masalah  
Setelah dilakukan identifikasi maalah dalam penelitian ini, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
“ Apakah melalui metode hypnoteaching dapat meningkatkan kemampuan 
berhitung anak di RA NURUL YAQIN”. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian kelas ini meningkatkan kemampuan berhitung anak 
melalui metode hypnoteaching agar lebih aktif, inovatif , dan efektif.  
 
E. Manfaat Peneliti 
Menurut Mohammad Asrori menyatakan bahwa : “ Manfaat peneliti 
tindakan kelas dapat di kaji dari beberapa pembelajaran di kelas, manfaat ynag 
terkait dengan komponen pembelajaran anatara lain : inovasi pembelelajaran, 








Adapun manfaat penelitian bagi peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi anak: Dengan menggunakan metode hypnoteaching dan diberikan 
secara berulang, tingkat pemahaman cukup tinggi, dan pendekatan proses 
anak lebih aktif, minat dan motivasi cukup baik, sehingga mempercepat dan 
meningkatkan pemahaman konsep anak terhadpa meteri pembelajaran yang 
berdampak meingkatnya kemampuan berhitung anak.  
2. Bagi guru: Memperoleh umpan balik dalam rangka memperbaiki 
kinerjanya, sehingga kualitas pembelajaran lebih meningkat, dan dapat 
berkembang secara professional dan lebih percaya diri, serta dapat berperan 
aktif dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sendiri 
sekaligus sebagai perancang dan pelaku perbaikan yang menghasilkan 
berbagai teori dalam memperbaiki pembelajaran dan merencanakan 
pembelajaran yang lebih berkualitas dan pemanfaatan media yang 
bervariasi. 
3. Bagi sekolah: Untuk memberikan konsrtibusi pemikiran agar sekolah 
melalukan inovasi-inovasi dalam pembelajaran yang akan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan. 
 
F. Cara Pemecahan Masalah 
Untuk memecahkan maslah seperti yang diungkapkan diatas, 
dierencanakan dilakukan dengan melakukan penelitian tindakan kelas, yakni 
“Peneliti yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri 









                                                             





kerangka pemecahan maslah dalam penelitian tindakan kelas ini dapat 































                                                             












3. Media pembelajaran 
guru yang masih 
monoton. 
 
4. Hasil pembelajaran 





























anak  diharapkan 
meningkat 
 





















G. Hipotesis Tindakan 
          Peneliti melakukan hipotesis tindakan dengan menimbang prosedur-
prosedur yang mungkin dapat dilaksanakan agar perbaikan yang diinginkan dapat 
dicapai sampai menemukan prosedur tindakan yang dianggap tepat.
11
 
Berdsarkan pengamatan yang saya lakukan dikelas kondisi pembelajaran 
yang terjadi di RA NURUL YAQIN adalah upaya meningkatkan kemampuan 
berhitung anak dengan metode hypnoteaching belum sesuai dengan yang dicapai 
anak. Dengan demikian hipotesis penelitian tindakan ini sebagai berikut: “Melalui 
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A. Hakikat Kemampuan Berhitung Anak 
1. Pengertian kemampuan  
 Memberi bekal kemampuan berhitung pada anak sejak dini untuk 
membekali kehidupan anak di masa yang akan datang di rasa sangat penting. 
Istilah kemampuan dapat didefinisikan dalam berbagai arti, salah satunya menurut 
Munandar (Susanto), “kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu 
tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan”. 12 
Senada dengan Munandar, Robin (Susanto) menyatakan bahwa 
kemampuan merupakan suatu kapasitas berbagai tugas dalam suatu pekerjaan 
tertentu. Dengan demikian, kemampuan adalah potensi atau kesanggupan 
seseorang yang merupakan bawaan dari lahir dimana potensi atau kesanggupan ini 
dihasilkan dari pembawaan dan juga latihan yang mendukung seseorang untuk 
menyelesaikan tugasnya.  
Hasan Alwi menyatakan kemampuan berasal dari kata mampu yang 
berarti bisa atau dapat, kemudian mendapat awalan ke- dan akhiran an, yang 
selanjutnya menjadi kata. Kemampuan mempunyai arti menguasai berasal dari 
nomina yang sifatnya mana suka.
13
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
adalah  kecapan atau lahir untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 
Kemampuan awal peserta didik merupakan prasarat yang di perlukan peserta 
didik dalam mengikuti proses belajar mengajar selanjutnya. Proses belajar 
mengajar ke kampuan awal peserta didik dapat menjadi titik tolak untuk membeli 
peserta didik agar dapat mengembangkan kemampuan baru. 
 
 











2. Pengertian Berhitung  
Dalam pembelajaran permainan berhitung pemula di taman kanak-kanak 
dijelaskan bahwa berhitung merupakan bagian dari matematika, diperlukan untuk 
menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan juga dasar bagi 
pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti 
pendidikan dasar. 
Pengertian kemampuan berhitung permulaan menurut Susanto adalah 
kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangkan kemampuannya, 
karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan 
dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuannya anak dapat meningkat ke 




Sedangkan Sriningsih mengungkapkan bahwa kegiatan berhitung untuk 
anak usia dini disebut juga sebagai kegiatan menyebutkan urutan bilangan atau 
membilang buta. Anak menyebutkan urutan bilangan tanpa menghubungkan 
dengan benda-benda konkret. Pada usia 4 tahun mereka dapat menyebutkan 
urutan bilangan sampai sepuluh. Sedangkan usia 5 sampai 6 tahun dapat 
menyebutkan bilangan sampai seratus.
15
 
Lebih lanjut Sriningsih menjelaskan bahwa kegiatan menyebutkan 
bilangan ini dapat dilakukan melalui permainan bilangan. Pada permainan ini 
anak diharapkan mampu mengenal dan memahami konsep bilangan, transisi dan 
dan lambang bilangan sesuai dengan jumlah benda-benda, pengenalan dengan 




Dari pengertian berhitung di atas, dapat disimpulkan bahwa berhitung 
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak dalam hal matematika 
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seperti kegiatan mengurutkan bilangan atau membilang dan mengenai jumlah 
untuk menumbuh kembangkan keterampilan yang sangat diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari, yang merupakan juga dasar bagi pengembangan 
kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar bagi 
anak. 
 
3. Prinsip-prinsip Permainan Berhitung 
      Menurut Depdiknas mengumukakan prinsip-prinsip dalam menerapkan 
permainan berhitung diberikan secara bertahap, diawali menghitung benda-benda 
atau pengalaman pristiwa kongkrit yang dialami melalui pengamatan terhadap 
alam sekitar dan memalui tingkat kesukarannya, misalnya dari konkrit ke abstrak, 
dan sederhana ke yang kompleks. Permainan berhitung akan berhasil jika anak 
diberi kesempatan partisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan masalah-
masalahnya sendiri. 
permainan berhitung dapat membutuhkan suasana menyenangkan dan 
memberikan rasa aman serta kebebasan bagi anak. Untuk itu diperlukan alat 
peraga /media yang sesuai dengan benda sebenarnya (tiruan). Menarik dan 
bervariasi. Mudah digunakan dan tidak membahayakan. 
Prinsip-prinsip permainan berhitung adalah sebagai berikut:  
a. Pemainan berhitung diberikan secara bertahap, diawali dengan menghitung 
benda-benda atau pengalaman peristiwa kongkrit yang dialami melalui 
pengamatan terhadap alam sekitar. 
b. pengetahuan dan keterampilan pada permainan berhitung diberika secara 
bertahap menurt tingkat kesukarannya, minsalnya dari kongkrit ke abstrak, 
mudah atau sukar, dan dari sederhana ke yang lebih kompleks.  
c. Permainan berhitung akan berhasil jika anak-anak di beri kesempatan 
berpartisipasi dan di rangsang untuk menyelesaikan masalah-masalahnya 
sendiri.  
d. Permainan berhitung membutuhkan suasana menyenangkan dan 





peraga/media yang sesuai dengan benda yang sebenarnya (tiruan), menarik 
dan bervariasi, mudah digunakan dan tidak membahayakan.  
e. Bahasa yang digunakan di dalam pengenalan konsep berhitung seyogyanya 
bahasa yang sederhana dan jika memungkinkan mengambil contoh yang 
terdapat di lingkungan sekitar anak. 
f. Dalam permainan berhitung anak dapat di kelompokan sesuai tahap 
penguasa-anya yaitu tahap konsep, masa teransisi dan lambang. 





Menurut Yew mengungkapkan beberapa prinsip dalam mengajarkan 
berhitung pada anak. Diantaranya membuat pelajaran yang menyenangkan, 
mengajak anak terlibat secara langsung, membangun keiginan dan kepercayaan 
diri dalam menyesuaikan berhitunng, hargai kesalahan anak dan jangan 
menghukumnya, fokus pada apa yang anak capai. Pembelajaran yang mengasikan 
dengan melalukan aktivitas yang menghubungkan kegiatan berhitung dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa permainan matematika 
dapat mengembangkan rasa percaya diri anak, megetahui keterampilan pada 
permainan diberikan secara bertahap menurut tingkat kesukarannya, dan anak 
dapat meningkatkan tahap mengenai jumlah dan pengurangan, dimana anak diberi 
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4. Tahap- Tahap Penguasaan Berhitung di TK/RA 
 Piaget mengatakan bahwa untuk meningkatkan perkembangan mental anak 
yang dapat lebih tinggi dapat dilakukan dengan memperkaya pengalaman anak 
terutama pengalaman kongkrit. Hal ini bukanlah sekedar proses pelatihan agar 
anak mampu membaca, menulis dan berhitung, tetapi merupakan cara belajar 
mendasar, yang meliputi kegiatan yang dapat memotivasi anak untuk menemukan 
kesenangan dalam belajar, mengembangkan (penguasaan konsep), (masa 
teransisi), (lambang). 
a. Penguasaan konsep 
 Pemahaman dan pengertian tentang sesuatu dengan menggunakan benda dan 
peristiwa kongkrit, seperti pengenalan warna, bentuk dan menghitung bilangan.  
b. Masa transisi 
  Proses berpikir merupakan masa peralihan dari pemahaman kongkrit menuju 
pengenalan lambang yang abstrak, di mana benda kongkrit itu masih ada dan 
mulai mulai di kenalkan bentuk lambangnya. Hal ini harus dilakukan guru secara 
bertahap sesuai dengan laju dan kecepatan kemampuan anak yang secara 
individual berbeda. Misalnya, ketika guru menjelaskan konsep satu dengan 
menggunakan benda (satu buah pensil), anak-anak dapat menyebutkan benda lain 




c. Lambang  
  Merupakan visualisasi dari berbagai konsep. Misalnya lambang untuk 
menggambarkan konsep bilangan tujuh, merah untuk mengembangkan konsep 
warna, besar untuk menggambarkan konsep ruang, dan persegi untuk 
menggambarkan konsep bentuk.  
Menurut Depdiknas penguasaan konsep adalah pemahaman dan pengertian 
tentang sesuatu dengan menggunakan benda dan peristiwa konkrit, seperti 
pengenalan warna, bentu, dan proses berfikir yang merupakan masa peralihan dari 
pemahaman konkrit pengenalan lambang yang abstrak, dimana benda konkrit itu 
masih ada dan mulai dikenalkan bentuk lambangnya. Hal ini harus dilakukan guru 







secara bertahap sesuai dengan laju dan kecepatan kemampuan  anak yang secara 
individual berbeda. 
 Dari uraian diatas adapat disimpulkan bahwa berhitung adalah suatu yang 
berkaitan dengan ide-ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun melalui penalaran 
yang dapat memotivasi siswa dalam belajar dan konsep matematika memalui 
aktifitas bermain dalam kehidupan sehari-hari dan bersifat ilmiah. 
 
5. Konsep Berhitung Pada Anak TK 
a. Korespondensi Satu Satu 
Pertama mulailah dengan mencoba-coba membilang dari tingkatan yang 
sangat sederhana. Contoh: satu buku, satu pensil, satu batu, dan 
seterusnya. 
b. Pola 
Pola merupakan kemampuan untuk memunculkan pengaturan sehingga 
anak mampu memperkirakan urutan berikutnya setelah melihat bentuk 
dua sampai tiga pola yang berurutan. 
c. Memilah/menyortir/klasifikasi 
Anak belajar klasifikasi materi, pengelompokan berdasarkan atribut, 
bentuk, ukuran, jenis, warna dan lain-lain. 
d. Membilang 
Menghafal bilangan merupakan kemampuan mengulang angka-angka 
yang akan membantu pemahaman anak tentang arti sebuah angka. 
Contoh: 1 2 3 4 5 6 7 8.........dst 
e. Makna Angka dan pengenalannya 
Setiap angka memiliki makna dari benda-benda atau simbol-simbol. 
f. Bentuk 
Anak di kenalkan pada bentuk-bentuk yang sama/tidak sama, besar-kecil, 
panjang-pendek. 
g. Ukuran  
Anak perlu pengalaman akan mengukur berat isi, panjang dengan cara 





h. Penambahan dan pengurangan 





Sedangakan Yew mengungkapkan pula beberapa prinsip 
 Dalam mengajarkan berhitung pada anak, diantaranya: (1) buat pelajaran 
mengasyikan; (2) ajak anak terlibat secara langsung; (3) bangun keinginan dan 
kepercayaan diri dalam menyelesaikan berhitung; (4) hargai kesalahan anak dan 
jangan menghukumnya; (5) fokus pada yang anak capai. Pelajaran yang 
mengasyikkan dengan melakukan aktivitas yang menghubungkan kegiatan 
berhitung dengan kehidupan sehari-hari. 
20
  
Sedangkan Depdiknas penguasaan konsep adalah pemahaman dan 
pengertian tentang sesuatu dengan menggunakan benda dan pristiwa konkrit, 
seperti pengenalan warna, bentuk, dan menghitung bilangan. Hal ini harus 
dilakukan guru secara bertahap sesuai dengan laju dan kecepatan kemampuan 
anak yang secara individual berbeda.  
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berhitung ini perlu diajarkan sejak dini, dengan berbagai media dan metode yang 
tepat jangan sampai dapat merusak pola perkembangan anak. Apabila anak belajar 
matematika melaluai cara yang sederhana, namun tepat dan mengenal serta 
dilakukan secara konsisten dan terlatih untuk terus berkembang sehingga anak 
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B. Hakikat Metode Hypnoteaching 
1. Pengertian metode hypnoteaching 
Hypnoteaching adalah satu pengembangan metode pembelajaran terbaru. 
Meskipun di indoseia belum banyak yang menggunakan, tetapi hypnoteaching 
terbukti efektif dalam mengoptimalkan kegiatan belajar di sekolah. Dengan 
munculnya metode hypnoteaching, diharapkan masalah-masalah siswa yang 
terkait pembelajaran di sekolah mampu dipecahka. Secara tidak langsung, hal 
tersebut menuntut guru disekolah bisa menguasai hypnoteaching, karena hanya 
bisa dilakukan oleh seseorang guru di sekolah.  
Hypnoteaching berasal dari dua kata, yaitu hypno dan teaching. Rudi 
Hariyanto, dalam kamus lengkap 825 Miliard Inggris-indonesia menulis kata 
hypnotic  dimaknakan sebagai hal yang menyebabkan tidur, dan hypnotis berati 
ahli hipnosis. Sementara teaching bermakna mengajar. Dengan pengertian ini, 
hpnoteaching berarti mengajar yang dapat menyebabkan tidur. Bila pengertian ini 
yang dikehendaki, berati hypnoteaching sangat tidak berguna dalam mendukung 
pembelajaran di kelas, tetapi tidak demikian yang dimaksudkan. 
Menurut Heriyanto Nurcahyo Ibnu Hajar, secara harfiah, hypnoteaching 
berasal dari kata hyposis dan teaching. Dari sini, kemudian bisa diartikan bahwa 
hypnoteaching adalah seni berkomunikasi dengan jalan memberikan sugesti agar 
para siswa menjadi lebih cerdas. Dengan sugesti yang diberikan, diharapkan 
mereka tersadar dan tercerahkan bahwa ada potensi luar biasa yang selama ini 
belum pernah mereka optimalkan dalam pembelajaran.  
Sebagaimana dikatakan Imam Bukhari (Ibnu Hajar), Pelaksanaan 
hypnoteaching harus diarahkan pada tujuan-tujan positif yang membangun, yakni 
dengan memasukan kesan-kesan positif di alam bahwa sadar siswa. Akan tetapi, 
dalm melaksanakan hypnoteaching, seoarang guru harus berpenampilan rapih dan 
penih percaya diri, sehingga memiliki daya tarik tersendiri. Selain sebagai 
pengajar dan pendidik, seorang guru harus mempunyai rasa empati dan simpati 
kepada para siswa. Jika guru memiliki rasa simpati kepada siswa, niscahya siswa 









Muhammad Noer, mengartikan hypnoteaching sebagai proses pengajaran 
yang dapat memberikan sugesti kepada para siswa. Adapaun makna tidur dalam 
pembelajaran hypnoteaching berarti menidurkan sejenak pikiran sadar dan 
mengaktifkan pikiran bahwa sadar.  
Hypnoteaching menekankan pada komunikasi alam bahwa sadar siswa, 
baik yang dilakukan dalam kelas maupun luar kelas. Hal ini bisa diartikan dengan 
berbagai cara, seperti afirmasi, sugesti, dan imajinasi. Afirmasi dan sugesti yang 
terus tergiang dalam otak, mampu mengantarkan seseorang pada apa yang 
dipikirkan. Sedangkan imajinasi merupakan proses membayangkan sesuatu 
terlebih dahulu, baru melakukannya. Dalam hal ini guru harus mampu 
membiarkan siswa berekspresi dan berimajinasi. 
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Dalam hypnoteaching, sebagaimana yang terjadi pada hipnosis pada 
umunya, penyakian materi pembelajaran menggunakan bahasa-bahsa bahwa sadar 
yang menimbulkan sugesti siswa untuk berkonsentrasi secara penuh pada ilmu 
yang disampaikan oleh guru. Intinya hypnoteaching lebih banyak menggambil 
peranan pikiran bawa sadar. Frekuensi gelombang otak yang dipakai adalah alpha 
dan theta yang akan memproduksi hormon serotonin dan endrofin. Otak akan 
mengeluarkan hormon melatonin, catecholamine, dan orginine-vasopressin yang 
menyebabkan seseorang akan merasa nyaman, pikiran saat hening dan khusuyuk, 




Dari penjelasan di atas dapat disimpukan bahwa hypnoteaching 
merupakan improvisasi dari sebuah metode pembelajaran yang menggunakan 
sugesti-sugesti positif untuk mencapai alam bahwa sadar anak menggunakan 




 Muhammad Noer. Hypnoteaching For Success Learning. (yogyakarta : pustaka Insan Madani 
2010)  h. 118 
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bahasa-bahasa agar anak dapat berkonsetrasi secara ilmu yang disampaikan oleh 
guru. 
2. Pemahaman Dasar Hypnoteaching 
  Seorang guru yang mampu memprktikkan hypnoteaching kepada siswa 
PAUD dan TK disebut hypnoteacher. Sementara itu, guru yang sudah ahli dalam 
mempraktikkan hypnoteaching disebut master hypnoteaching. Seorang ahli 
hipnotis belum tentu dapat melakukan hypnoteaching dengan benar dan efektif, 
namunseorang master hypnoteaching pasti dapat melakukan hipnotis dengan 
benar dan efektif. Dengan kata lain, tidak semua ahli hipnotis adalah master 
hypnoteaching. Namun master hypoteaching sudah pasti seorang ahli hipnotis. 
Hypnoteaching merupakan bagian dari ilmu hipnotis yang dalam teorinya 
telah dipelajari secara ilmiah lebih dari 200 tahun. Dalam banyak studi kasus dan 
penelitian disebabkan bahwa setiap siswa yang di hypnoteaching merasakan “ 
pengalaman hypnoteaching” yang berbeda antar satu dengan lainnya. Pengalaman 
hypnoteaching ini merupakan suatu keunikan yang dipahami sebagai definisi 
hypnoteaching secara tepat. Namun, sampai sekarang ini, pengalaman 
hypnoteaching yang diungkapkan setiap siswa tampak berbeda, sehingga sulit 
sekali merumuskan definisi hypnoteaching yang sepadan. Semua master 
hypnoteaching setuju bahwa dalam setiap proses hypnoteaching, siswa meraskan 
pengalaman hypnoteaching yang berbeda-beda. Namun, mereka maasih kesulitan 
mendefinisikan seperti apa pengalaman hypnoteaching yang dirasakan itu.
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Berikut ini beberapa pengalaman hypnoteaching yang pernah dirasakan pleh 
siswa sekolah PAUD dan TK :  
1. Hypnoteaching adalah suatu kondisi kenyamanan yang menjadikan siswa 
tentang dan mengikuti proses pembelajaran. 
2. Hypnoteaching adalah suatu kondisi kenyamanan yang membua siswa 
menerima ajaran guru tanpa perlawanan. 
3. Hypnoteaching adalah suatu kondisi kenyamanan yang membuat siswa 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
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4. Hypnoteaching adalah suau kondisi kesadaran yang semakin meningkat, 
manun tetap berbeda dalam kenyamanan. 
5. Hypnoteaching adalah suatu kondisi yang menurunkan gelombang oatak 
siswa mulai dari beta menjadi alpha dan theta, sehingga dalam kondisi ini 
siswa menjadi semakin pintar dan kreatif 
6. Hypnoteaching adalah suatu kondisi yang sepenuhnya mengaktifkan 
pikiran bahwa, namun siswa tetap dalam kondisi sadar. 
7. Hypnoteaching adalah suatu kondisi yang membawa siswa menuju kondisi 
anesthesia, yakni sebuah kondisi yang mirip seperti melayang hampir tidur 
atau mimpi di tengah tidur, sehingga siswa yang berada dalam keadaan ini 
akan aktif menerima pembelajaran. 
8. Hypnoteaching adalah kondisi di mana perhatian siswa menjadi sangat 
terpusat, sehingga daya terima pelajaran meningkat sangat tinggi. 
9. Hypnoteaching adalah kondisi yang membawa siswa masuk ke dalam 
kondisi trance, yakni sebuah kondisi di mana siswa menjadi lebih terfokus 
sehingga lebih terbuka untuk ajaran-ajaran yang disampaikan. 
10. Hypnoteaching adalah kondisi di mana perhatian siswa menjadi sangat 




Semua definisi tersebut berdasarkan pengalaman hypnoteaching yang 
dirasakan oleh siswa dan kesemuanya memang benar, karena merupakan gejala 
dari hypnoteaching pada umumnya. Apabila di tinjau dari maknanya, 
hypnoteaching dapat dikatakan sebagai suatu keahlian untuk memasukan “pesan” 
ke dalam alam bahwa sadar siswa sehingga yang bersangkutan tergerak atau 
termotivasi untuk melaksanakan pesa tersebut. Pesan yang dimaksudkan di sini 
adalah sugesti berisi serangkaian kalimat variabel yang diucapkan oleh guru ke 
siswa dengan tujuan-tujuan pembelajaran.
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Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa hypnoteaching adalah 
suatu proses pembelajaran dengan ilmu hipnotis pada pemberian sugesti positif 
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dari guru ke siswa dan siswa ke dirinya sendiri. Sugesti positif akan mendorong 
siswa supaya mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya pada saat 
pembelajaran dikelas. Hypnoteaching merupakan suatu cara untuk 
mengoptimalkan siswa di awal pembelajaran agar siswa siap dan termotivasi 
untuk belajar.  
 
3. Tahap dan Jenis Hypnoteaching 
Tahap formal hypnoteaching adalah yang mengacu pada teori dan praktik 
hipnotis modern. Anda msih ingat dengan pengertian hipnotis modern? Ya, jenis 
hipnotis yang teorinya menggunakan teknik-teknik sugesti serta pendekatan 
bersifat ideodinamik (pola intraktif). Hipnotis modern ini pertama kali dikenalkan 
oleh Milton Hyland Erickson, dan selanjutnya dikembangkan oleh tokoh-tokoh 
hipnotis penerusnya. Ciri khas hipnotis modern adalah siswa harus melalui 
kondisi trance, di mana siswa merasakan relaksasi yang sangat dalam. 
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Nah, berkaitan dengan tahap formal hypnoteaching ada beberapa hal yang 
perlu anda ketahui. Berikut ini bebrapa di antaranya :  
1. Fre-Talk atau Pre-Interview 
Ketika anda mulai baru membimbing siswa, inilah yang disebut sebagai 
tahap pre-talk atau pre-interview. Dalam tahap ini, anda tidak perlu 
menjelaskan manfaat hypnoteaching dan dan menghilangkan miskonsepsi 
(konsep) negatif siswa tentang hypnoteaching. Sebaiknya hal yang harus 
di lakukan adalah membimbing siswa kedalah kondisi yang relaksasi yang 
paling ringan.  
2. Uji Sugestibilitas 
Tahap uji sugestibilitas digunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah 
berada dalam kondisi relaksasi yang paling ringan atau belum. Mengetahui 
hal ini adalah sangat penting untuk memastikan bahwa siswa sudah siap 
untuk di hypnoteaching. Tahapan uji sugestibilitas ini dalam dunia 
hypnoteaching juga dikenal sebagai tahapan menjalani rapport 
(kedekatan).  
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Induction atai induksi adalah teknik yang digunakan oleh membimbing 
siswa menuju kondisi trance hypnoteaching. Ada banyak cara yang 
digunakan dalam melakukan tahapan induction yang dilakukan berhasil 
adalah anda harus siap memastikan bahwa siswa siap untuk di 
hypnoteaching.  
4. Deepening  
Tahapan deepening merupakan kelanjutan dari tahapan induction. Tujuan 
dari tahapan deepening adalah membuat siswa memasuki kondisi trance 
hypnoteaching lebih jauh dan lebih dalam lagi, sehingga meningkatkan 
kemampuan pikiran bahwa sadar dalam menangkap sugesti yang 
diberikan.  
5. Suggestion  
Tahapan suggestion adalah tahapan di mana bahwa sadar siswa diberikan 
sugesti yang sesuai dengan tujuan-tujuan pembelajaran. Sugesti adalah 
semacam sasaran yang khusus diberikan kepada siswa ketika ia telah 
berada dalam tingkat trance hypnoteaching lebih dalam. Sugesti yang 
diberikan ini nantinya akan disimpan oleh pikiran bahwa sadar siswa yang 
selanjutnya dapat mempengaruhi sikap dan perilaku siswa di dalam kelas.  
 
6. Termination 
Inilah tahapan yang menurut guru paling menarik karena begitu selesai 
melakukan tahapan ini, guru akan melihat canda dan senyum ceria dari 
siswa. Tahapan termination merupakan tahapan membangunkan siswa dari 
kondisi trance hypnoteaching (pikiran sadar tidak aktif lagi), sehingga 
light trance hypnoteaching (anak mengingat kembali informasi yang 
pernah dilihat/dibaca). Tahapan termination adalah tahapan yang paling 
mudah dilakukan. Guru yang baru pertama kali memperaktikan 
hypnoteaching kepada siswa di dalam kelas PAUD atau TK tidak perlu 
takut atau khawatir melalukan tahapan ini, karena sepanjang sejarah 










4. Manfaat Hypnoteaching  
Guru harus menyadari betapa semua tindakan yang di lakukannya di kelas 
akan berimbas pada perilaku para siswa. Oleh karena itu guru harus melakukan 
sebuah tindakan yang cerdas dalam mengontrol dan mempengaruhi mereka. Salah 
satunya dalam penerapan hypnoteaching, seorang guru harus memiliki niat dan 
komitmen yang kuat untuk meraih kesuksesan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Setelah memiliki niat dan komitmen, guru harus melihat kembali 
apakah manfaat strategi yang digunakan sudah sesuai dengan aspek yang akan 
dikembangkan untuk anak.  
Seperti saat ini menggunakan hypnoteaching guru harus mengetahui 
manfaat agar tidak salah kapan dan dimana strategi dapat digunakan. Berikut akan 
di jelaskan manfaat hypnoteaching, yaitu: Menurut Yustisia beberapa manfaat 
yang dapat dicapai melalui penerapan hypnoteaching dalam kegiatan belajar 
mengajar didalam kelas adalah sebagai berikut: a) pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan lebih mengasyikkan, baik bagi anak maupun bagi guru; b) 
guru dapat mengatasi anak-anak yang mempunyai kesulitan belajar melalui 
pendekatan personal; c) guru lebih memahami berbagai permasalahan siswa 
melalui mekanisme kerja pikiran bahwa sadar siswa sehingga dapat mengarahkan 
dan mencarikan solusi lebih cepat tanpa menimbulkan penolakan; d) guru dapat 
menjadi sosok yang lebih mampu membangkitkan rasa ingin belajar sehingga 
anak dapat membanggaka. 
29
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
hypnoteaching merupakan tehnik dan seni mengajar yang menggunakan 
pembelajaran semakin efektif dengan kondisi kesiapan mental siswa yang bagus 
dalam pembelajaran. Siswa juga merasa lebih nyaman dan penuh rasa ketertarikan 
hal ini tentunya sangat menunjang proses pembelajaran. 
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Betapa manfaatnya hypnoteaching apa bila seorang guru sudah paham cara 
penerapannya. Bukan hanya memotivasi belajar anak, tetapi hypnoteaching juga 
berpengaruh terhadap prestasi anak di sekolah. 
 
5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Hypnoteaching 
Hypnoteaching di kenal dengan proses menghipnosis anak dengan sugesti 
untuk memotivasi sehingga anak merasa senang dan selalu bersemangat dalam 
menerima materi belajar. Setiap pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangan, begitu juga hypnoteaching.  
Kelebihan hypnoteaching menurut Wati dan Kususma yaitu; a) kegiatan 
belajar menjadi aktif dan interaktif; b) kemampuan imajinasi anak akan 
berkembang; c) meningkatkan motivasi para siswa dalam belajar; d) 
meningkatkan prestasi siswa dalam belajar.  
Dengan menerapkan hypnoteaching dalam proses belajar mengajar maka 
dapat dirasakan bahwa pembelajaran menjadi lebih mengasyikkan baik bagi guru 
mapun bagi anak. Sugesti yang diberikan guru akan menggungah semangat 
belajar dan meyudahi rasa malas pada anak.  
Sedangkan Kekurangan Hypnoteaching menurut Wati dan Kususma yaitu; a) 
dalam membangun simpati, empati, dan saling pengertian dengan siswa 
membutuhkan waktu cukup lama; b) pembagian perhatian untuk setiap siswa.
30
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dan kekurangan 
kesimpulannya Melihat penjelasan mengenai kekurangan metode hypnoteaching 
guru adalah pusat pelaksanaan metode hypnoteaching, guru mempunyai peran 
besar dalam pelaksanaan metode hypnoteaching. Maka dari itu, untuk bisa 
meminimalisir kekurangan tersebut, guru harus banyak belajar dan berlatih guna 
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6. Jenis-Jenis Hypnoteaching Untuk PAUD dan TK 
1. Jenis Hypnoteaching untuk PAUD 
Pada dasarnya, hypnoteaching untuk PAUD tidak terbatas jumlahnya. 
Namun, dalam pembahasan di sini, saya hanya membatasi pada jenis 
hypnoteaching yang mudah dipraktikkan oleh guru baru mempelajarinya. 
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a. Hypnoteaching Playing Method 
Hypnoteaching playing method adalah satu jenis hypoteaching yang melalui 
media bermain. Kita ketahui bersama bahwa kemampuan otak siswa kelas 
PAUD dapat berkembang melalui bermain. Oleh, karena itu jenis 
hypnoteaching ini cocok diterapkan dalam setiap proses pembelajaran di 
dalam kelas. Selain memberikan kepuasan bagi diri siswa, hypnoteaching 
playing method juga diyakini dapat memudahkan siswa dalam mempelajari 
pembelajaran.faktanya, jenis hypnoteaching playing method ini memiliki 
“nilai” lebih dibanding jenis-jenis hypnoteaching untuk PAUD yang lain, di 
antaranya :  
1)  Dapat membantu pertumbuhan otak. 
2)  Merupakan langkah terbaik mengenalkan siswa dengan kegiatan 
pembelajaran di luar sekolah 
3) Memberi kebebasan siswa untuk belajar 
4) Mempunyai unsur petualangan 
5) Mempunya pengaruh yang unik dalam membentukan gaya belajar 
6) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menguasai pembelajaran 
secara langsung 
7) Merupakan langkah dinamis untuk membelajarkan siswa 
8) Memberikan dunia khayalan yang dapat dikuasai siswa.  
b. Hypnoteaching Telling Method  
Hypnoteaching telling method adalah salah satu jenins hypnoteaching yang 
dilakukan melalui media cerita. Faktanya, bercerita merupakan metode unik 
untuk mendidik anak, karena berbagai nilai moral, pengetahuan, dan sejarah 
dapat sisampaikan denagan baik melalui media cerita. Lebih jauh dari itu, 
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bercerita juga merupakan media pembelajaran yang sangat disukai siswa, 
karena dari sinilah siswa dapat banyak belajar dengan cara mendengarkan. 
Telling merthod ini memuliki makna penting bagi perkembangan etos 
belajar siswa, karena dapat :  
1) Membantu mengembangkan dimensi kognitif anak. 
2) Membantu mengembangkan dimesi bahsa anak. 
3) Menanamkan nilai-nilai budaya,sosial, dan agama. 
4) Menanamkan etos kerja dan etos waktu 
5) Membantu mengembangkan fantasi anak. 
c. Hypnotaeaching Education Method 
Hynoteaching education method adalah salah satu jenis hypoteaching yang 
dilakukan melalui media karyawisata. Karyawisata yang dimaksudkan di 
sini adalah membawa siswa ke tempat-tempat tertentu yang menjadi sentra 
pembelajaran untuk memberikan tambahan pengajaran belajar yang tidak 
mungkin di peroleh di dalam kelas.  
d. Hypnoteaching Simple Project Method 
 Hypnoteaching simple project method adalah salah satu jenis hypoteaching   
yang dilakukan melalui media proyek sederhana. Dalam praktik 
hypoteaching model ini, siswa dibimbing untuk membuat kelompok kecil, 
yang nantinya diberikan tugas dan hatus dikerjakan bersam-sama.  
1) Siswa dapat belajar mengatur diri untuk dapat bekerja sama yang baik 
dengan teman-temannya. 
2) Siswa dilatih mandiri dan betanggung jawab dalam memecahkan suatu 
masalah. 
3) Siswa dilatih menyelesaikan tugas secara bebas dan kreatif, namun 
tepat waktu. 
4) Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang kemungkinan tidak akan 
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2. Jenis Hynpoteaching Untuk TK  
  Sebagaimana untuk anak PAUD, jenis hypnoteaching untuk TK juga 
tidak terbatas jumlahnya.namun, lagi-lagi, dalam pembahasan buku ini, saya 
membatasi jenis hypnoteaching yang mudah dipraktikan oleh guru yang baru 
mempelajarinya. Beberapa hypnoteaching yang dapat dilakukan untuk 
pembelajaran di TK. 
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a. Hypnoteaching Circle Time Method 
Hypoteaching Circle Time Method adalah salah satu jenis hypnoteaching 
yang dilakukan melalui media meja bundar. Meja bundar yang di 
maksudkan di sini adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 
cara seluruh siswa duduk melingkar dan guru berada di tengah lingkaran. 
Adapun media meja bundar ini dapat digunakan untuk berbagai kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas, seperti membaca puisi, bercerita, 
bernyanyi, bermain peran, dan sebagainya. Praktik metode ini ditunjukan 
agar siswa bisa fokus terhadap pembelajaran yang disampaikan. 
b. Hypnoteaching Demonstrasi Method 
Hypnoteaching Demonstrasi Method adalah salah satu jenis hypnoteaching 
yang dilakukan media demostrasi. Dalam artian, guru menunjukkan dan 
menjelaskan cara mengerjakan tugas, termasuk pemecahan masalah. 
Melalui praktik hypoteaching demostration method, siswa di harapkan 
dapat mengenal langkah-langkah dalam mengerjakan tugas. Dalam 
faktanya, hypnoteaching demostration method mempunyai makna penting 
bagi siswa di TK.  
1) Mengambangkan kemampuan mengerjakan tugas secara teliti dan cermat. 
2) Mengembangkan kemampuan peniruan dan pengenalan secara tepat. 
3) Mengembangkan kemampuan untuk menyeleasaikan tugas tepat pada 
waktu. 
4) Dapat mengomunikasikan teori, gagasan, konsep, dan prinsip dengan 
peraga. 
 
                                                             
33






c. Hypnoteaching Debriefing Method 
Htpnoteaching debriefing method adalah salah satu jenis hpnoyeachig 
yang dilakukan melalui media tanya jawab. Dalam proses pembelajaran di 
TK, hypnoteaching jenis ini mempunyai makna penting bagi 
perkembangan siswa, karena dapat meningkatkan keterampilan menjawab 
pertanyaa, berkomunikasi dengan orang lain, dan menyatakan gagasan 
atau pendapat secara verbal. Lebih jauh dari itu , hypnoteaching ini juga 
dinilai dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan kegiatan 
bersama.  
d. Hypnoteaching Awarding Duties Method 
 Hypnoteaching Awarding Duties Method adalah salah salah satu jenis 
hypnoteaching yang dilakukan melalui media pembrian tugas. Dalam 
praktik hypnoteaching awarding duties di dalam kelas, guru memberikan 
tugas kepada siswa dengan memberikan petunjuk langsung cara 
mengerjakan tugas tersebut. Hypnoteaching awarding duites mempunyai 
peran penting bagi siswa di TK. 
1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuannya 
dalam menyelesaikan tugas.  
2) Melatih siswa untuk memusatkan perhatian dalam jangka waktu tertentu. 
3) Meningkatkana semangat siswa dalam mempelajari suatu pelajaran.  34 
 
7. Langkah- Langkah Dasar Pembelajaran Hypnoteaching 
Dalam mengimplementasikan hypnoteaching pada pembelajaran, maka 
haruslah menggunakan bahasa-bahasa bahwa sadar. Hal ini dikarenakan agar 
perhatian bahwa sadar. Hal ini dikarenakan agarr perhatian siswa tersedot secara 
penuh terhadap materi yang disampaikan. Dengan begitu, siswa akan senantiasa 
memperhatikan, bahkan tidak akan berpaling pada hal-hal di luar pembelajaran. 
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Menurut Ibnu Hajar, dalam melakukan hypnoteaching, hanya diperlukan 
langkah-langkah sederhana. Berikut ini adalah langkah-langkah dasar yang wajib 
dilakukan agar guru mampu menerapkan hypnoteaching. 
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a. Niat dan Motivasi dalam diri sendiri 
Kesuksesan seseorang tergantung pada niat dalam dirinya untuk berusah 
payah dan bekerja keras dalam mencapai kesuksesan tersebut. Sebab, niat 
yang besar akan memunculkan motivasi yang tinggi dan komitmen untuk 
konsen dan melayani pada bidang yang ditekuni.  
b. Pacing  
Pacing berati menyamakan posisi, gerak tubuh, bahasa, serta gelombang otak 
dengan orang lain atau siswa. Sebab, pada prinsipnya manusia cenderung atau 
banyak berineraksi dengann teman yang memiliki banyak kesamaan, 
sehingga ia akan merasa nyaman. Dengan kenyamanan yng bersumber dari 
kesamaan gelombang oatak inilah, maka setiap pesan ynag disampaikan dari 
orang ke orang lain bisa diterima dan dipahami dengan baik. 
c. Leading 
Leading memiliki pengertian memimpin atau mengarahkan sesuatu. Hal ini 
dilakukan setelah pacing dilakukan. Jika guru melakukan leading tanpa 
didahului dengan pacing, maka hal itu sama daja dengan memberikan 
perintah kepada siswa yang cukup berisiko, karena mereka melakukannya 
dengan terpaksa dan tertekan. Hal ini akan berakibat pada penolakan mereka 
kepada guru.  
 
Setelah melalukan pacing, para sisiwa akan merasa nyaman dengan gurunya. 
Pada saat itulah hampir setiap apa pun yang guru ucapkan atau tugaskan kepada 
mereka, akan dilakukan dengan suka rela dan bahagia. Sehingga, sesulit apapun 
materinya, pikiran bahwa sadar mereka akan menangkap materi pembelajaran 
denagn mudah.  
d. Gunakan kata positif  







Menggunakan kata positif ini sesuai dengan cara kerja pikiran bahwa sadar 
yang tidak mau menerima kata negatif. Pada dasarnya, kata-kata yang 
diberikan oleh guru, baik langusung maupun tidak, sangat mempengaruhi 
kondisi psikis para siswa, sehingga mereka lebih percaya diri dalam 
menerima pembelajaran yang diberikan.  
e. Berikan Pujian  
Salah satu hal yang paling penting dalam pembelajaran adalah reward dan 
punishment. Pujian merupakan reward atas peningkatan harga diri 
seseoarang. Pujian merupakan salah satu cara untuk membentuk konsep diri 
seseorang. Maka dari itu, berikanlah pujian kepada para siswa dengan tulus, 
sehingga mereka akan terdorong untuk melakukan yang lebih dari 
sebelumnya. 
f. Modeling 
Modeling adalah proses memberi teladan atau contoh melalui ucapan dan 
perilaku yang konsisten dalam hypnoteaching. Setelah para siswa merasa 
nyaman dengan guru, maka ia perlu memantapkan perilakunya agar konsisten 

























A. Setting Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini digunakan penelitian 
tindakan kelas (classroom action research). Penelitaian tindakan kelas yang 
dilakukan oleh guru didalam kelas nya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar anak semakin 
meningkat. Serta kemanfaatannya yaitu penelitaian yang menjelaskan upaya-
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar kemampuan anak dalam 
proses belajar mengajar. 
 
PTK dilakukan oleh guru atau tenaga pendidikan yang terlibat dalam situasi 
yang diteliti, yakni proses pembelajaran dikelas. Berdasarkan hal itu, makasecara 
sederhana, Penelitian Tidakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 
meningkat.   
 
Tujuan dilakukannya PTK adalah untuk memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapi guru dalam pembelajaran atau meningkatkan mutu atau hasil 
pembelajaran peserta didik. Secara lebih spesifik, tujuan PTK adalah untuk 
memperbaiki: (1) dasar pemikiran dari praktik-praktik pendidik/ pembelajaran, (2) 
pemahaman terhadap praktik pembelajaran, dan (3) situasi atau lembaga tempat 
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1. Tempat Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di raudhatul althfal RA NURUL 
YAQIN jalan bukit barisan.  
 
2. Waktu penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama dua bulan, yaitu mulai bulan 
Februari 2018 sampai dengan bulan maret 2018. Karena penelitian memerlukan 
beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif dikelas 
maka penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah. 
 






Februari Maret  
Minggu Minggu 
  1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan          
2 Pra Siklus          
3 Sikus I          
4 Siklus II         
5 Siklus III         
6 Analisis Data          
7 Pelaporan          
 
 
3. Siklus penelitian tindakan kelas 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus untuk melihat 
peningkatan hasil belajar dan aktifitas anak dalam peningkatan kemampuan 
berhitung anak melalui metode hypnoteaching.  
  Menurut Arikunto bahwa “secara garis besar dalam tiap siklus terdiri dari 
empat tahap, yaitu : (a) perencanaan (planning), tindakan (b) (acting), (c) 
pengamatan (observing); dan refleksi (reflecting).
38
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penelitian medapatkan peningkatan perencanaan tindakan lanjutan dalam sikus 
selanjutnya.  
B. Persiapan Penlelitian Tindakan Kelas 
Sebelum melaksanakan penelitian harus membuat berbagai input instrumental 
yang akan digunakan untuk memberi perlakuan dalam penelitian tindakan kelas, 
yaitu renana pembelajaran yang akan dijadikan PTK, yaitu kompetensi dasar 
(KD) : 
1. Mengambil surat riset. 
2. Brkolaborasi dengan teman sejawat. 
3. Mengenalkan lingkungan kepada anak didik. 
4. Membuat media untuk memudahkan peerta didik dalam mengenalkan 
motorik halus pada anak. 
 
C. Subjek Penelitian 
Dalam peneletian tindakan kelas ini yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah anak-anak di kelompok A Raudhatul Athfal NURUL YAQIN bukit barisan 
yang terdiri dari 15 orang dengan komposisi perempuan 11 anak dan laki-laki 4 
anak. 
D. Sumber Data   
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitain tindakan kelas ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Guru kelas untuk malihat tingkatan keberhasilan dan implementasi 
pembelajaran kemampuan berhitunganak dengan praktek langsung di kelas.  
2. Anak didik, anak didik sebagai subjek penelitian yang digunakan untuk 
mendapatkan data tentang hasil belajar dan aktifitas anak dalam proses 
pembelajaran. 
3. Teman sejawat, teman sejawat dan kolaborator dimaksudkan sebagai 










Tabel 02 : Sumber data anak T.A. 2018-2019 
 
NO. Nama Anak L P 
1 Afkari Zamir Syah L  
2 Aliyah Rahma  P 
3 Alya Septiandara  P 
4 Deny Prayoga L  
5 Eldirah   P 
6 Firman  L  
7 Karin Khazana  P 
8 Fathiyah Zhafira   P 
9 Kira   P 
10 Tsabita Alafsheena  P 
11 Syakirah Lutfi H  P 
12 Wafa Alya Zahra  P 
13 Zahida Qalbi Nadhiva  P 
14 Zharif  L  
15 Nuraini  P 
 
Adapun data guru di tempat penelitian saya adalah sebagai berikut : 
Tabel : 03 Sumber Data Guru T.A. 2018-2019 
 
NO. Nama Status Kelas 
1 Irsan Ar Lubis S.E Kepala sekolah  
2 Roudhotul Husna S.PdI Guru Kelas A 
3 Ardiyanti S.PdI Guru Kelas B 









Teman sejawat dalam penelitian ini adalah guru yang membantu dan 
mengamatan kepada anak selama proses pembelajaran, dan pengamatan kepada 
peneliti sebagai pelaksana kagiatan. Yaitu umi damayanti S.Pd sebagai teman 
sejawat, sedangkan kolaborator adalah umi roudhotul husna, S.Pd.I  
Tabel 04. Teman Sejawat 
 






Roudhotul husna S.Pd.I Kolaborator 24 Jam/Minggu 
Damayanti S.Pd Teman sejawat 24 Jam/Minggu 
 
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Peneliti merupakan observer sedangkan seseorang guru adalah kolaborator 
observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan pembelajaran. Dalam penelitian 
data yang dibutuhkan halnya berupa data kualitatif yang diisi oleh observer 
dengan berdasrakan pengamatan dilapangan. 
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Sedangkan menurut Kunandar, prinsip pengumpulan data, dalam PTK tidak 
jauh berbeda dengan penelitian formal. Dalam PTK umunya dikumulkan dua jenis 
data, yaitu data kauntitatif dan data kualitatif. Data tersebut digunakan untuk 
menggambar perubahan yang terjadi, bauk perubahan kinerja anak, kinerja guru 
dan perubahan suasana kelas. 
Sesuai dengan penjabaran dan perencanaan yang dijelaskan diatas, maka yang 
menjadi teknik dan alat pengumpulan data dalam PTK adalah: 
1. Observasi : 
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas anak dalam 
kegiatan belajar mengajar (KBM) dan implementasi dalam pengembangan 
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motorik halus anak. Yaitu pengamatan pada guru dan anak setiap kegiatan 
pembelajaran sedang berlangsung 
 
Tabel 05: Instrumen Observasi Penelitian 
Meningkatkan Kemampuan Berhitung anak Dengan Metode Hypnoteaching 












































































1 Afkari Zamir S.                 
2 Aliya Rahma                 
3 Alya Septiandara                 
4 Deny Prayoga                 
5 Eldirah                 
6 Firman                 
7 Karin Khazana                 
8 Fathiyah Zhafira                 
9 Kira                 
10 Tsabita Alafshena                 
11 Syakira Lutfi H                 
12 Wafa Alya H                 
13 Zahida  Qalbi N                 
14 Zharif                 











BB :  Belum Berkembang 
MB :  Mulai Berkembang 
BSH :  Berkembang Sesuai Harapan 
BSB :  Berkembang Sangat Baik 
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi dugunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari 
informasi berbagai macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 
sekolah yang diteliti dan mengabadikan kegiatan penelitian berupa foto. 
Dokumen-dokumen tersebut antara lain berapa arsip perencanaa 
pembelajaran hasil pembelajaran hasil pekerjaan anak yang dapat memberi 
informasi data serta dokumen berupa foto yang menggunakan situasi 
pembelajaran dengan kemampuan bertitung dengan hypnoteaching. 
3. Hail Karya Anak 
Hasil karya anak adalah hasil kerja peserta didik setelah melakukan suatu 
kegiatan. 
 
F. Indikator Kinerja 
Indikator kerja adalah suatu kinerja yang dapat digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan dan memperbaiki 
PBM. Dalam penelitian ini yang akan dilihat indikator yang sangat berpengaruh 
terhadap kinerja anak. 
1. Penelitian ini dianggap berhasil apabila sekurang-kurangnya 80% anak  atau 
15 orang anak telah dapat meningkatkan kemampuan berhitung 
2. 80% anak atau 15 orang anak aktif dalam kegiatan pembelajaran 
kemampuan berhitung. 
3. Guru dapat mengelola dan melakukan proses pembelajaran dengan baik 







G. Analisis Data  
 Selain alat pengumpulan data penelitian ini juga menggunakan analisis data 
dibawah ini penjelasan tentang teknis analisis data pada PTK ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Data kualitatif 
Data ini dilakukan untuk melihat tingkat keberhaasilan dari penelitian yang 
dilakukan. Yaitu data yang berupa informasi bentuk kalimat yang memberi 
gambaran tentang ekspresi anak yang berkaitan dengan tingkat kemampuan 
berhitung anak, aktivitas, prhatian, antusias, kepercayan diri, dan lain-lain dalam 
kegiatan pembelajaran kegiatan berhitung.   
2.   Data Kuantitatif 
  Data kualitatif yang dilakukan meliputi : 
a. Melakukan pemeriksaan data terhadap hasil kegatan anak 
b. Menganalisiss tingkat keberhasilan pembelajaran melalui kegiatan 
berhitung. 
c. Menindak lanjuti dengan merumuskan langkah perbaikan  
d. Mengambil keputusan.  
 Data ini dilakukan untuk melihat tingkat keberhasilan dari penelitian yang 
dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa persenkah tingkat keberhasilan yang 
telah dicapai. Yaitu memaparkan nilai perentasi hasil belajar atau kemampuan 
berhitung anak. Tindakan Kelas ini berhasil apabila 80% anak telah tuntas dalam 
belajar dengan nilai BSH dan BSB. 
  Adapun rumusan teknik ini adalah : 
 
   p 
 
 
       
Dimana :  
p = Jumlah perestasi anak yang mengalami perubahan  
f = Jumlah anak yang tuntas 
n = Jumlah anak keseluruhan
40
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Tabel 06. Ketuntasan Belajar 
Interval Kriteria 
80% - 100% Sangat baik 
70% - 79% Baik 
60% -69% Cukup 
50% -59% Kurang 
< 50% Kurang sekali 
 
H. Prosedur Penelitian  
 Penjelasan di atas sangat sesuai dengan peneliti ini yaitu penelitian tindakan 
kelas (PTK). Oleh karena itu peneliti ini memiliki beberapa tahapan yang 
merupakan siklus. Dilaksanakannya satu siklus ini sesuai dengan perubahan-
perubahan yang akan dicapai dan pada penelitian ini menguraikan tiga siklus, dan 
tiap siklus terdapat empat tahap yang dilalui dalam melaksanakan penelitian 
tindakan kelas yaitu : perencanaan (planing) tindakan (acting) observasi 
(observasion) dan refleksi (reflecting).  
a. Perencanaan  
  Kegiatan ini meliputi:  
1. Membuat skenario perbaikan 
2. Membuat perencanaan pembelajaran 
3. Mempersiapkan alat peraga 
4. Membuat lembar observasi 
5. Mendesain alat evaluasi 
 
b. Pelaksanaan tindakan  
  Kegiatan yang dilaksanakan observasi langsung terhadap proses pembelajaran 







c. Observasi  
  Pada tahapan ini dilaksanakan observasi langsung terhadap proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
 
d. Refleksi  
  Pada tahapan ini, data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan 
dari analisis guna mengetahui seberapa jauh tindakan telah membawa perubahan, 
dan bagaimana peubahan terjadi. Secara rinci tahapan penelitian ini dapat 
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 Suharsimi Arikunto, dkk. 2010. Penelitian Tindakan Kelas. Jakartan: Bumi Aksara, h. 16 
Pra Siklus 
Perencanaan 
refleksi SILUS I Pelaksanaan 
Pengamataan 
Perencanaan 
SIKLUS II Refleksi Pelaksanaan 
Pengamatan 
Perencanaan 







 Berikut ini beberapa tahapan yang dimiliki pada setiap siklus.  
Siklus I 
1. Tahapan Perencanaan (panning) 
a. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui pokok bahasa yang 
akan disampaikan kepada siswa melaui kegiatan berhitung dalam pembejaran. 
b. Peneliti menyusun RPPM dan RPPH yang berkitan dengan kemampuan 
motorik halus anak. 
c. Peneliti merancang, skenario pembelajaran yang dapat mengaktifkan seluruh 
anak. 
d.  Peneliti merancang, alat peraga dan sumber belajar berdasarkan materi/ 
pokok bahasan. 
e. Peneliti membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK. 
f. Peneliti menyusun alat evaluasi alat evaluasi pembelajaran.  
 
2. Tahap Pelaksanaan (action) 
a. Membagi siswa dalam 3 kelompok 
b. Menyampaikan materi pelajara. 
c. Diberikan materi diskusi melalui kegiatan berhitung 
d. Guru memberikan kuis dan pertanyaan 
e. Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan 
f. Pengetahuan dan kesimpulan secara besama-sama 
g. Melakukan pengamatan dan observasi 
 
3. Tahap Pengamatan (observation) 
       Setelah melakukan pelaksanaan maka saya juga akan melakukan pengamatan 
secara langsung terhadap peserta didik ketika pembelajaran berlangsung. Kita 
sebagai peneliti harus membuat catatan observasi yang berguna sebagai alat 
pengumpulan data. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap 





a. Melaksanakan kegiatan observasi. Ini dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung dan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
b. Membuat catatan observasi. 
c. Kemampuan berhitung anak, secara individu maupun kelompok. 
4. Tahap Refleksi (reflection) 
    Setelah melakukan pengamatan maka tahap terakhir yang baru dilakukan 
adalah refleksi terhadap hasil pengamatan dan observasi dari pelaksanaan 
kegiatan. Tujuan dari melakukan refleksi adalah untuk menilai apakah 
penggunaan metode yang saya lakukan sudah tepat dan sesuai dan dapat 
mengetahui kelemahan-kelemahan yang saya hadapi dan juga melihat kelebihan-
kelebihan yang menjadi kekuatan saya pada saat melaksanakan penelitian.  
 
Siklus II 
1. Tahap Perencanaan (planning) 
Tahap perencanana pada siklus II merupakan hasil refleksi dari siklus I. Pada 
tahap ini peneliti dapat mengetahui beberapa banyak anak yang memiliki hasil 
belajar yang rendah sehingga pada tahap ini peneliti memfokuskan yang dialami 
pada siklus I. Pada kegiatan ini anak baru diaktifkan. Beberapa tahapan kegiatan 
yang dilakukan dalam perencanaan tindakan siklus II adalah : 
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) dengan 
memperbaiki langkah-langkah pembelajaran yang kurang efektif pada siklus 
I.  
b.    Menyusun soal tes hasil belajar yang digunakan untuk melihat tingkat 
kemapuan anak. 
c.    Membuat lembar observasi untuk melihat bagimana kondisi belajar 
mengajar berlangsung. 
 
2. Tahap Pelaksanaan (action) 
a. Memiliki pengalaman dasar tentang kondisi peserta didik kegiatan 






c. Melakukan pendekatan kepada peserta didik. 
d. Mejelaskan kepada peserta didik trntang materi yang akan dilaksanakan dan 
memberikan motivasi kepada peserta didik. 
e. Memberikan penguatan kepada peserta didik 
f. Memberikan penghargaan berupa reward kepada peserta didik. 
 
3. Tahap Pengamatan (observasi) 
Pengamatan atau pbservasi dilakukan didalam kelas saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung.  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengamatan adalah : 
a. Melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dan proses 
pembelajaran yang menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.  
b. Keseriusan anak dalam memperhatikan kegiatan berhitung. 
c. Pemahaman terhadap kegiatan. 
d. Kemampuannya mengeluarkan ide dan imajinasi dengan kegiatan berhitung.  
 
4. Tahap Refleksi (reflecting) 
 Setelah melakukan pengamatan maka tahapan terakhir yang harus dilakukan 
adalah melakukan refleksi terhadap hasil pengamatan dan observasi dari 
pelaksanaan kegiatan. Refleksi dilaksanakan berdasarkan analisis baik data dari 
observasi maupun data evaluasi, refleksi ini juga saya lakukan sudah sesuai dan 
tepat. Untuk mengetahui tentang kelemahan-kelemahan yang saya hadapi dan 
juga kelebihan-kelebihan yang menjadi kekuatan saya pada melakukan penelitian. 
 
Siklus III  
Siklus ketiga terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamtan dan refleksi. 
1. Tahap Perencanaan (planning) 








2. Tahap Pelaksanaan (action) 
Guru melaksanakan pembelajaran melalui kegiatan berhitung berdasarkan 
rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus kedua. 
3. Tahap Pengamatan (observation) 
Peneliti (guru dan kolaborator) melakukan pengamatan terhadap aktivitas 
pembelajaran melalui kegiatan berhitung. 
4. Refleksi (reflecting) 
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pada siklus ketiga dan 
mengambil kesimpulan. 
 
I. Personalia Penelitian  
Penelitian ini dibantu oleh kolabolator, dan teman sejawat sesuai pembagian 
tugas, adapun yang terlibat dalam peneliti iniadalah:  
 
Tabel 07: Tim Peneliti 
Nama Peneliti Tugas Waktu 
Ria Anesti Nst Peneliti 
 Mengumpulkan 
data 
 Menganalisis data 
 Pengambilan 
keputusan 
24 Jam/ Minggu 
Roudhotul Husna 
S.PdI 




















HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal Penelitian  
 
 Penelitian ini dilaksanakan di RA NURUL YAQIN Bukit Barisan Medan pada 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A 
berjumlah 15 orang yang terdiri dari 11 orang anak perempuan dan 4 orang anak 
laki-laki.  
Sebelum penelitian tindakan kelas dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan observasi dan melakukan pengumpulan data dari kondisi awal subjek 
yang akan diberi tindakan. Pengumpulan data awal ini dilaksanakan untuk membantu 
penelitian dalam memperoleh bahan penelitian lebih lanjut, yaitu apakah benar anak 
kelompok A di RA NURUL YAQIN Bukit Barisan Medan perlu diberi tindakan 
yang sesuai dengan judul penelitian yaitu “ Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Berhitung Anak Melalui Metode Hypnotaeching di RA NURUL YAQIN Bukit 
Barisan Medan”  
Selanjutnya peneliti yang dibantu oleh teman sejawat menyiapkan alat-alat tes 
yang berupa lembar kerja anak yang bertujuan untuk melihat kemampuan awal anak 
dalam mengenal kemampuan berhitung. Dari hasil tes lembar kerja anak dan 
wawancara pada kondisi awal didapat bahwa kemampuan anak dalam mengenal 
kemampuan berhitung masih belum sesuai dengan harapan. Hasil observasi kondisi 























































































1 Afkari Zamir S. √    √    √    √    
2 Aliya Rahma  √    √    √    √   
3 Alya Septiandara   √    √    √    √  
4 Deny Prayoga  √    √   √    √    
5 Eldirah √    √    √    √    
6 Firman √    √    √    √    
7 Karin Khazana   √   √     √   √   
8 Fathiyah Zhafira   √    √    √    √  
9 Kira  √   √    √    √    
10 Tsabita Alafshena  √   √    √    √    
11 Syakira Lutfi H  √   √    √    √    
12 Wafa Alya H  √    √   √    √    
13 Zahida  Qalbi N  √     √    √   √   
14 Zharif  √    √    √   √    






          
 






Keterangan :  
     BB = Belum Berkembang 
   MB = Mulai Berkembang 
   BSH  = Berkembang Sesuai Harapan 
   BSB  = Berkembang Sangat Baik 
 
Tabel 09 
Perkembangan Kemampuan Mengenal Kemampuan Berhitung Pada Kondisi 
Awal Atau Pra Siklus 
No   
Kegiatan Belajar 
Mengajar 
BB MB BSH BSB 
Jumlah anak 
(n) 
(f1) (f2) (f3) (f4 ) 100% 
1 
Anak dapat mengenali 
angka melalui 
pembelajaran berhitung 
4 8 3 0 15 
26,6% 53,3% 20% 0% 100% 
2 
Anak mampu melakukan 
kegiatan berhitung 
dengan sederhana 
7 5 3 0 15 
46,6% 33,3% 20% 0% 100% 
3 
Anak mampu menuliskan 
apa yang didengar guru 
melalui pembelajaran 
berhitung 
9 2 4 0 15 
60% 13,3% 26,6% 0% 100% 
4 
Anak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru 
melalui pembelajaran 
berhitung 
10 3% 2 0 15 
66,6% 20 13,3% 0% 100% 
 
Rumus untuk memperoleh presentase diatas adalah : P =  
 
  
       
Keterangan  : 
P  = Persen Keberhasilan 
f  = Jumlah Anak yang Mendapat Nilai 







perkembangan kemampuan berhitung anak yang BSH (Berkembanga Sesuai 




Kegiatan Belajar Mengajar 
BSH BSB F3+f4 
(f3) (f4 ) 100% 
1 
Anak dapat mengenali angka 
melalui pembelajaran 
berhitung 
3 0 3 
20% 0% 20% 
2 
Anak mampu melakukan 
kegiatan berhitung dengan 
sederhana 
3 0 3 
20% 0% 20% 
3 
Anak mampu menuliskan apa 
yang didengar guru melalui 
pembelajaran berhitung 
4 0 4 
26,6% 0% 26,6% 
4 
Anak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru melalui 
pembelajaran berhitung 
2 0 2 
13,3% 0% 13,3% 
 
Rata –Rata   19,9% 
 
Hasil penilaian perkembangan anak yang BSH dan BSB pada kondisi awal 
anak , pada tabel 10. Di atas menunjukan kondisi pembelajaran sebelum mengadakan 
penelitian yaitu amak yang mampu mengenali angka sebesar 20%, anak yang mampu 
melakukan keguatan berhitung sederhana 20%, anak yang mampu menuliskan apa yang 
didengar guru 26,6%, dan anak yang dapat menjawab pertanyaan dari guru dalam 
pembelajaran berhitung sebesar 13,3%, hal ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan 




























































 Hasil observasi dan penilaian kondisi awal perkembangan anak pada tabel 
dan grafik diatas menunjukan bahwa :  
1. Rata-rata perkembangan kemampuan anak dalam berhitung pada kondisi 
awal adalah 19,9% dan masih dikategorikan rendah.  
2. Setelah mengetahui hasil dari data kondisi awal di atas, maka penelitian 
dengan teman sejawat merencanakan penelitaian tindakan kelas dengan 
minimal tiga siklus. Proses dan hasil penelitian akan diuraikan peneliti dalam 










B. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
Siklus pertama ini terjadi dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan,  
pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi.  
1. Perencanaan  (Planning) 
Perncanaa yang akan dilaksanakan penelitian sebelum melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar adalah:  
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)  
3. Menyediakan media dan alat sumber belajar  
4. Mendiskusikan RPPH kepada teman sejawat dan kolaborator  
5. Menyusun daftar wawancara untuk anak 
6. Membuat unstrumen penilaian 
7. Meminta teman sejawat untuk menjadi pengamat 
8. Mengatur pengelolaan kelas 
 
2. Pelaksanaan (Acting) 
a. RPPH hari ke 1/ Senin 19 Februari 2018 
Tema binatang dan Subtema Binatang Peliharaan, dan Tema Spesifiknya 
Kucing.  
Langkah-Langkah kegiatan 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam 
3) Berjalan berjijit sambil membawa gambar kucing 
4) Menghitung jumlah kucing 
5) Munulis kata “Kucing” 
6) Mengurutkan gambar kucing dari yang besar-kecil 
7) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan 








b. RPPH hari ke 2/ Selasa 20 Februari 2018 
Tema binatang dan sub tema Binatang Peliharaan, dan tema Spesifiknya 
Kuda 
Langkah-Langkah kegiatan: 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam 
3) Membaca surah alfatihah 
4) Meniru suara kuda 
5) Menghitung jumlah kepala kuda 
6) Mewarnai gambar kuda 
7) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
8) Berdoa, salam dan dan pulang 
 
c. RPPH hari ke 3/ Rabu 21 Februari 2018 
Tema binatang dan sub tema Binatang Peliharaan, dan tema Spesifiknya 
Burung. 
Langkah-Langkah kegiatan: 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam 
3) Memiru burung terbang 
4) Menarik garis jumlah burung dengan lambang bilangan  
5) Mozaik gambar burung dengan origami 
6) Menghitung jumlah burung yang ada didalam sangkar dan burung 
yang ada di pohon 
7) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan 










d. RPPH hari ke 4/ kamis 22 Februari 2018 
Tema binatang dan sub tema Binatang Peliharaan, dan tema Spesifiknya 
Bebek. 
Langkah-Langkah kegiatan: 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam 
3) Memyebutkan rukun islam 
4) Mewarnai gambar bebek 
5) Menjumlahkan gambar bebek 
6) Mengunting gambar bebek 
7) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
8) Berdoa, salam dan dan pulang 
 
e. RPPH hari ke 5/ Jumat 23 Februari 2018 
Tema binatang dan sub tema Binatang Peliharaan, dan tema Spesifiknya 
Ayam.  
Langkah-Langkah kegiatan: 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam 
3) Memyebutkan rukun islam 
4) Meniru tulisan AYAM 
5) Menghitung jumlah ayam 
6) Menghubungkan gambar ayam dengan kata/huruf 
7) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan 








3. Pengamatan . 
Observasi dilakukan di kelompok A RA Nurul Yaqin Medan. Pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap pengamatan adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakkan proses 
pelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan 
observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Keseriusan anak melakukan aktivitas pembelajaran berhitung dengan 
menggunakan metode hypnoteching 
3. Dapat melakukan sendiri pelajaran berhitung dengan menggunakan 
media pembelajaran  
4. Kemampuan dan keberanian anak mengeluarkan pendapat sehingga 
aktivitas pembelajaran berhitung dengan menggunakan metode 
hynoteaching  meningkat.  
 
4.  Skenario Perbaikan 
a. Guru  menyanyikan lagu untuk pembukaan. 
b. Guru membuat anak duduk di bangku masing-masing  
c. Guru mengucapkan kalimat yang sederhana kemudian anak dimninta 

























































































1 Afkari Zamir S. √    √    √    √    
2 Aliya Rahma   √    √    √    √  
3 Alya Septiandara    √    √    √   √  
4 Deny Prayoga   √        √   √   
5 Eldirah √    √    √    √    
6 Firman √    √    √    √    
7 Karin Khazana   √    √     √   √  
8 Fathiyah Zhafira    √    √    √   √  
9 Kira  √    √    √    √   
10 Tsabita Alafshena  √    √    √   √    
11 Syakira Lutfi H  √    √    √    √   
12 Wafa Alya H  √     √    √   √   
13 Zahida  Qalbi N   √    √    √    √  
14 Zharif   √    √    √   √   






          
 






Keterngan :  
  BB = Belum Berkembang 
  MB = Mulai Berkembang 
  BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
  BSB = Berkembang Sangat Baik 
 
Tabel 12 
Perkembangan Mengenal Kemampuan Berhitung Pada Siklus I 
No   
Kegiatan Belajar 
Mengajar 
BB MB BSH BSB 
Jumlah anak 
(n) 
(f1) (f2) (f3) (f4 ) 100% 
1 
Anak dapat mengenali 
angka melalui 
pembelajaran berhitung 
3 5 5 2 15 
20% 33,3% 33,3% 13,3% 100% 
2 
Anak mampu melakukan 
kegiatan berhitung 
dengan sederhana 
4 3 5 2 15 
26,6% 20% 33,3% 13,3% 100% 
3 
Anak mampu menuliskan 
apa yang didengar guru 
melalui pembelajaran 
berhitung 
3 4 5 3 15 
20% 26,6% 33,3% 20% 100% 
4 
Anak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru 
melalui pembelajaran 
berhitung 
4 6 5 0 15 
26,6% 40% 33,3% 0% 100% 
 
Rumus untuk memperoleh presentase diatas adalah : P =  
 
  
       
 
Keterangan  : 
P  = Persen Keberhasilan 
f  = Jumlah Anak yang Mendapat Nilai 







Perkembangan Kemampuan Berhitung Anak Pada Siklus I BSH 




Kegiatan Belajar Mengajar 
BSH BSB F3+f4 
(f3) (f4 ) 100% 
1 
Anak dapat mengenali angka 
melalui pembelajaran 
berhitung 
5 2 7 
33,3% 13,3% 46,6% 
2 
Anak mampu melakukan 
kegiatan berhitung dengan 
sederhana 
5 2 7 
33,3% 13,3% 46,6% 
3 
Anak mampu menuliskan apa 
yang didengar guru melalui 
pembelajaran berhitung 
5 3 8 
33,3% 20% 53,3% 
4 
Anak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru melalui 
pembelajaran berhitung 
5 0 5 
33,3% 0% 33,3% 
 
Rata –Rata   44,95% 
 
Hasil penilaian perkembangan anak yang BSH dan BSB pada siklus I, 
menunjukkan bahwa anak yang dapat mengenali angka melalui pembelajaran 
berhitung sebesar 46,6%, anak yang mampu melakukan kegiatan berhitung 
sederhana sebesar 46,6, dan anak yang mampu menuliskan apa yang didengar 
guru melalui pembelajaran berhitung sebesar 53,3%, dan anak  yang dapat 
menjawab pertanyaan dari guru melalui pembelajaran berhitung sebesar 33,3, hal 
ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan anak dalam kegiatan berhitung sudah 



























































 Hasil observasi dan penilaian pada siklus I perkembangan anak pada tabel 
dan grafik diatas menunjukan bahwa :  
1. Rata-rata perkembangan kemampuan anak dalam berhitung pada kondisi 
awal adalah 44,9% dan masih dikategorikan rendah, dan masih belum 
mencapai target minimal penelitian sebesar 80% seperti yang telah disebutkan 
pada bab III dibagian indikator kinerja. 
2. Setelah mengetahui hasil dari data kondisi siklus I di atas, maka penelitian 
dengan teman sejawat merencanakan penelitaian tindakan kelas pada siklus 











5. Refleksi (Reflecting) 
    Adapun kelebihan dan kekurangan yang diperoleh pada kegiatan siklus 
pertama adalah:  
a. Perkembangan anak meningkat menjadi sebesar 44,95% dari kondisi awal 
yang hanya sebesar 19,9% 
b. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPPH yang disusun. 
c. Media/alat sumber belajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran  
d. Masih banyak anak yang belum mampu dalam kegiatan berhitung. Menurut 
peneliti hal ini terjadi karena guru kurang pengulangan dalam berhitung  
kepada anak agar menambah kekuatan ingatan anak pada berhitung tersebut. 
e. Banyak anak yang masih dijadikan subjek penelitian masih belum benar 
dalam menyelesaikan LKA ynag diberikan guru. Dan guru harus terus 
melakukan pendekatan kepada anak yang masih perlu bantuan untuk 
ditingkatkan.  
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
Siklus ke dua ini terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi.  
1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaa yang akan dilaksanakan penelitian sebelum melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar adalah:  
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)  
c. Menyediakan media dan alat sumber belajar  
d. Mendiskusikan RPPH kepada teman sejawat dan kolaborator  
e. Menyusun daftar wawancara untuk anak 
f. Membuat unstrumen penilaian 
g. Meminta teman sejawat untuk menjadi pengamat 






2. Pelaksanaan (acting) 
a. RPPH hari ke 1/ Senin 26 Februari 2018 
Tema binatang dan Subtema Binatang Buas, dan Tema Spesifiknya Buaya. 
Langkah-Langkah kegiatan 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam 
3) Menirukan buaya merayap 
4) Menghitung jumlah ekor buaya 
5) Menirukan kalimat “buaya buas” 
6) Kolase daun kering gambar buaya 
7) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
8) Berdoa, salam dan pulang 
 
b. RPPH hari ke 2/ Selasa 27 Februari 2018 
Tema binatang dan Subtema Binatang Buas, dan Tema Spesifiknya Ular. 
Langkah-Langkah kegiatan 
1) Menjelaskan kegiatan apa yang akan dilakukan  
2) Berdoa dan memberi salam  
3) Menirukan suara ular 
4) Menghubungkan huruf dan gambar 
5) Menghitung jumlah ular  
6) Mewarnai gambar ular 
7) Diskusi tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan  











c. RPPH hari ke 3/ Rabu 28 Februari 2018 
Tema binatang dan Subtema Binatang Buas, dan Tema Spesifiknya Harimau. 
Langkah-Langkah kegiatan 
1) Menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam  
3) Meniru suara harimau 
4) Meniru kata harimau 
5) Menghitung jumlah harimau 
6) Membatik dengan lilin 
7) Diskusi tentang kegiatan yang dilakukan  
8) Doa salam dan pulang  
 
d. RPPH hari ke 4/ Kamis 1 Maret 2018 
Tema binatang dan Subtema Binatang Buas, dan Tema Spesifiknya Serigala 
Langkah-Langkah kegiatan 
1) Menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam 
3) Menirukan suara serigala 
4) Menghubungkan huruf dengan gambar 
5) Menghitung serigala yang ada di kandang  
6) Mozaik dengan origami 
7) Diskusi tentang kegiatan apa yang dilakukan 













e. RPPH hari ke 5/ Jumat 2 Maret 2018 
Tema binatang dan Subtema Binatang Buas, dan Tema Spesifiknya Gajah.  
Langkah-Langkah kegiatan 
1) Menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam  
3) Meniru gajah berjalan 
4) Menirukan kata gajah 
5) Menjumlahkan kepala gajah 
6) Mencocok gambar hajah 
7) Diskusi tentang kegiatan apa yang dilakukan 
8) Doa salam dan pulang  
 
3. Pengamatan . 
Observasi dilakukan di kelompok A RA Nurul Yaqin Medan. Pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap pengamatan adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakkan proses 
pelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan 
observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Keseriusan anak melakukan aktivitas pembelajaran berhitung dengan 
menggunakan metode hypnoteching 
3. Dapat melakukan sendiri pelajaran berhitung dengan menggunakan 
media pembelajaran  
4. Kemampuan dan keberanian anak mengeluarkan pendapat sehingga 
aktivitas pembelajaran berhitung dengan menggunakan metode 
hynoteaching  meningkat.  
4.   Skenario Perbaikan 
a. Guru  menyanyikan lagu untuk pembukaan. 
b. Guru memotivasi anak dalam pengenalan berhitung 


















































































1 Afkari Zamir S. √    √    √    √    
2 Aliya Rahma    √    √   √    √  
3 Alya Septiandara    √    √    √   √  
4 Deny Prayoga    √   √    √   √   
5 Eldirah √    √    √    √    
6 Firman √    √    √    √    
7 Karin Khazana    √   √     √   √  
8 Fathiyah Zhafira    √    √    √   √  
9 Kira  √     √   √    √   
10 Tsabita Alafshena  √    √    √   √    
11 Syakira Lutfi H   √   √    √    √   
12 Wafa Alya H   √    √    √   √   
13 Zahida  Qalbi N   √     √   √    √  
14 Zharif   √    √    √   √   







          
 






Keterngan :  
  BB = Belum Berkembang 
  MB = Mulai Berkembang 
  BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
  BSB = Berkembang Sangat Baik 
 
Tabel 15 
Perkembangan Mengenal Kemampuan Berhitung Pada Siklus II 
No   
Kegiatan Belajar 
Mengajar 
BB MB BSH BSB 
Jumlah anak 
(n) 
(f1) (f2) (f3) (f4 ) 100% 
1 
Anak dapat mengenali 
angka melalui 
pembelajaran berhitung 
3 2 5 5 15 
20% 13,3% 33,3% 33,3% 100% 
2 
Anak mampu melakukan 
kegiatan berhitung 
dengan sederhana 
3 3 5 4 15 
20% 20% 33,3% 26,6% 100% 
3 
Anak mampu menuliskan 
apa yang didengar guru 
melalui pembelajaran 
berhitung 
3 4 5 3 15 
20% 26,6% 33,3% 20% 100% 
4 
Anak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru 
melalui pembelajaran 
berhitung 
4 6 5 0 15 
26,6% 40% 33,3% 0% 100% 
 
Rumus untuk memperoleh presentase diatas adalah : P =  
 
  
       
 
Keterangan  : 
P  = Persen Keberhasilan 
f  = Jumlah Anak yang Mendapat Nilai 







Perkembangan Kemampuan Berhitung anak Pada Siklus II BSH 




Kegiatan Belajar Mengajar 
BSH BSB F3+f4 
(f3) (f4 ) 100% 
1 
Anak dapat mengenali angka 
melalui pembelajaran 
berhitung 
5 5 10 
33,3% 33,3% 66,6% 
2 
Anak mampu melakukan 
kegiatan berhitung dengan 
sederhana 
5 4 9 
33,3% 26,6% 59,9% 
3 
Anak mampu menuliskan apa 
yang didengar guru melalui 
pembelajaran berhitung 
5 3 8 
33,3% 20% 53,3% 
4 
Anak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru melalui 
pembelajaran berhitung 
5 0 5 
33,3% 0% 33,3% 
 
Rata –Rata   53,27 
 
Hasil penilaian perkembangan anak yang BSH dan BSB pada siklus I, 
menunjukkan bahwa anak yang dapat mengenali angka melalui pembelajaran 
berhitung sebesar 66,6%, anak yang mampu melakukan kegiatan berhitung 
sederhana sebesar 59,9%, dan anak yang mampu menuliskan apa yang didengar 
guru melalui pembelajaran berhitung sebesar 53,3%, dan anak  yang dapat 
menjawab pertanyaan dari guru melalui pembelajaran berhitung sebesar 33,3, hal 
ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan anak dalam kegiatan berhitung sudah 




















































 Grafik 3 




Hasil observasi dan penilaian pada siklus I perkembangan anak pada tabel dan 
grafik diatas menunjukan bahwa :  
1. Rata-rata perkembangan kemampuan anak dalam berhitung pada kondisi 
awal adalah 53,27% dan masih dikategorikan rendah, dan masih belum 
mencapai target minimal penelitian sebesar 80% seperti yang telah disebutkan 
pada bab III dibagian indikator kinerja. 
2. Setelah mengetahui hasil dari data kondisi siklus II di atas, maka penelitian 
dengan teman sejawat merencanakan penelitaian tindakan kelas pada siklus 











5. Refleksi (Reflecting) 
Adapun kelebihan dan kekurangan yang diperoleh pada kegiatan siklus 
pertama adalah:  
a. Perkembangan anak meningkat menjadi sebesar 53,27% dari kondisi siklus 
pertama yang hanya sebesar 44,9% 
b. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPPH yang disusun. 
c. Media/alat sumber belajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran  
d. Masih banyak anak yang belum mampu dalam kegiatan berhitung. Menurut 
peneliti hal ini terjadi karena guru kurang pengulangan dalam berhitung  
kepada anak agar menambah kekuatan ingatan anak pada berhitung tersebut. 
e. Banyak anak yang masih dijadikan subjek penelitian masih belum benar 
dalam menyelesaikan LKA ynag diberikan guru. Dan guru harus terus 
melakukan pendekatan kepada anak yang masih perlu bantuan untuk 
ditingkatkan.  
 
D. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus III 
Siklus ke dua ini terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi.  
1. Perencanaan (Planning)  
Perencanaa yang akan dilaksanakan penelitian sebelum melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar adalah:  
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)  
c. Menyediakan media dan alat sumber belajar  
d. Mendiskusikan RPPH kepada teman sejawat dan kolaborator  
e. Menyusun daftar wawancara untuk anak 








2. Pelaksanaan (Acting) 
a. RPPH hari ke 1/ Senin 5 Maret 2018 
Tema binatang dan Subtema Binatang Buas, dan Tema Spesifiknya Badak 
Langkah-Langkah kegiatan 
1) Menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam  
3) Maze mencari jelak ke kandang badak 
4) Menghitung jumlah badak 
5) Memercik gambar badak 
6) Meniru badak berjalan  
7) Diskusi tentang kegiatan apa yang dilakukan 
8) Berdoa dan salam 
 
b. RPPH hari ke 2/ Selasa 6 Maret 2018 
Tema binatang dan Subtema Binatang Buas, dan Tema Spesifiknya Hiu 
Langkah-Langkah kegiatan 
1) Menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam  
3) Menirukan hiu berenang 
4) Menebalkan kata “H I U” 
5) Menjumlahkan gambar hiu  
6) Mewarnai gambar hiu 
7) Diskusi tentang kegiatan apa yang dilakukan 










c. RPPH hari ke 3/ Rabu 7 Maret 2018 
Tema binatang dan Subtema Binatang Buas, dan Tema Spesifiknya Komodo 
Langkah-Langkah kegiatan 
1) Menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam  
3) Meniru komodo berjalan 
4) Menebalkan kata “K O M O D O”  
5) Menghitung jumlah komodo yang ada di dalam kandang  
6) Mencap dengan jari jempol pada gambang komodo  
7) Diskusi tentang kegiatan apa yang dilakukan 
8) Berdoa dan salam 
 
d. RPPH hari ke 4/ Kamis 8 Maret 2018 
Tema binatang dan Subtema Binatang Buas, dan Tema Spesifiknya Singa 
Langkah-Langkah kegiatan 
1) Menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam  
3) Menirukan suara singa  
4) Menulis kata “ S I N G A”  
5) Menarik garis dengan lambang bilangan  
6) Mencocok kepala singa  
7) Diskusi tentang kegiatan apa yang dilakukan 












e. RPPH hari ke 4/ Jumat 9 Maret 2018 
Tema binatang dan Subtema Binatang Buas, dan Tema Spesifiknya Beruang. 
Langkah-Langkah kegiatan 
1) Menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan 
2) Berdoa dan memberi salam  
3) Berjalan diatas papan titian dan membawa gambar beruang 
4) Mengunting gambar beruang 
5) Melengkapi kata “ B_R U _ N_  
6) Mewarnai gambar beruang 
7) Diskusi tentang kegiatan apa yang dilakukan 
8) Berdoa dan salam  
 
3. Pengamatan  
Observasi dilakukan di kelompok A RA Nurul Yaqin Medan. Pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
pengamatan adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakkan proses pelajaran 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan observasi 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Keseriusan anak melakukan aktivitas pembelajaran berhitung dengan 
menggunakan metode hypnoteching 
3. Dapat melakukan sendiri pelajaran berhitung dengan menggunakan media 
pembelajaran  
4. Kemampuan dan keberanian anak mengeluarkan pendapat sehingga aktivitas 
pembelajaran berhitung dengan menggunakan metode hynoteaching  
meningkat. 
4. Skenario Perbaikan 
a. Guru  menyanyikan lagu untuk pembukaan. 
b. Guru memotivasi anak dalam pembelajaran berhitung  

















































































1 Afkari Zamir S.  √     √   √     √  
2 Aliya Rahma    √    √    √    √ 
3 Alya Septiandara    √    √    √    √ 
4 Deny Prayoga   √    √    √    √  
5 Eldirah √    √    √    √    
6 Firman   √   √    √    √   
7 Karin Khazana    √    √    √    √ 
8 Fathiyah Zhafira    √    √    √    √ 
9 Kira   √    √    √    √  
10 Tsabita Alafshena   √    √    √    √  
11 Syakira Lutfi H   √    √    √    √  
12 Wafa Alya H   √    √    √    √  
13 Zahida  Qalbi N    √    √    √    √ 
14 Zharif    √   √     √    √ 






          
 







Keterngan :  
  BB = Belum Berkembang 
  MB = Mulai Berkembang 
  BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
  BSB = Berkembang Sangat Baik 
 
Tabel 18 
Perkembangan Mengenal Kemampuan Berhitung Pada Siklus III 
No   
Kegiatan Belajar 
Mengajar 
BB MB BSH BSB 
Jumlah anak 
(n) 
(f1) (f2) (f3) (f4 ) 100% 
1 
Anak dapat mengenali 
angka melalui 
pembelajaran berhitung 
1 1 7 6 15 
6,6% 6,6% 46,6% 40% 100% 
2 
Anak mampu melakukan 
kegiatan berhitung 
dengan sederhana 
1 1 8 5 15 
6,6% 6,6% 53,3% 33,3% 100% 
3 
Anak mampu menuliskan 
apa yang didengar guru 
melalui pembelajaran 
berhitung 
1 2 7 6 15 
6,6% 13,3% 46,6% 40% 100% 
4 
Anak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru 
melalui pembelajaran 
berhitung 
1 1 7 6 15 
6,6% 6,6% 46,6% 40% 100% 
 
Rumus untuk memperoleh presentase diatas adalah : P =  
 
  
       
 
Keterangan  : 
P  = Persen Keberhasilan 
f  = Jumlah Anak yang Mendapat Nilai 







Perkembangan Kemampuan Berhitung anak Pada Siklus III BSH 




Kegiatan Belajar Mengajar 
BSH BSB F3+f4 
(f3) (f4 ) 100% 
1 
Anak dapat mengenali angka 
melalui pembelajaran 
berhitung 
7 6 13 
46,6% 40% 86,6% 
2 
Anak mampu melakukan 
kegiatan berhitung dengan 
sederhana 
8 5 13 
53,3% 33,3% 86,6% 
3 
Anak mampu menuliskan apa 
yang didengar guru melalui 
pembelajaran berhitung 
7 4 13 
46,6% 26,6% 73,2% 
4 
Anak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru melalui 
pembelajaran berhitung 
7 6 13 
46,6% 40% 86,6% 
 
Rata –Rata   83,25% 
 
Hasil penilaian perkembangan anak yang BSH dan BSB pada siklus I, 
menunjukkan bahwa anak yang dapat mengenali angka melalui pembelajaran 
berhitung sebesar 86,6%, anak yang mampu melakukan kegiatan berhitung 
sederhana sebesar 86,6%, dan anak yang mampu menuliskan apa yang didengar 
guru melalui pembelajaran berhitung sebesar 73,2%, dan anak  yang dapat 
menjawab pertanyaan dari guru melalui pembelajaran berhitung sebesar 86,6%, 
hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan anak dalam kegiatan berhitung 















Hasil observasi dan penilaian pada siklus III perkembangan anak pada tabel dan 
grafik diatas menunjukan bahwa :  
1. Rata-rata perkembangan kemampuan anak dalam berhitung adalah sebesar 
83,25% hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian pada siklus III telah 
mencapai 80% seperti yang telah disebutkan pada bab III dibagian indikator 
kinerja. 
2. Setelah mengetahui hasil dari data kondisi siklus III di atas, maka penelitian 
dengan teman sejawat telah menghentikan penelitaian karena penelitian telah 



















































5. Refleksi (Reflecting) 
Adapun keberhasilan yang diperoleh pada kegiatan suklus III adalah:  
a. Anak dapat mengenali angka melalui pembelajaran berhitung, hal ini dapat 
dilihat pada presentase rata-rata hasil perkembangan kemampuan anak 
mengenal angka dalam berhitung pada siklus II sebesar 66,6% dan 
meningkat menjadi 86,6% pada siklus III 
b. Anak mampu melakukan kegiatan berhitung dengan sederhana telah 
meningkat, hal ini dapat dilihat pada presentase rata-rata perkembangan 
anak pada siklus II sebesar 59,9% dan meningkat menjadai 86,6% pada 
siklus III  
c. Anak mampu menuliskan apa yang didengar guru melalui pembelajaran 
berhitung dengan benar hal ini dapat dilihat pada presentase rata-rata 
perkembangan anak pada siklus II sebesar 53,3% dan meningkat menjadi 
73,2% pada siklus III  
d. Anak dapat menjawab pertanyaan dari guru melalui pembelajaran berhitung 
dengan benar hal ini dapat dilihat pada presentase rata-rata pada 
perkekbangan anak pada siklus II sebesar 33,3% dan meningkat menjadi 
86,6% pada siklus III.  
 
E. Pembahasan  
Pada proses penelitian dari kondisi awal sampai dengan siklus III yang 
sudah terlaksana telah menghasilkan peningkatan kemampuan anak dalam 
kemampuan berhitung anak yang semakin baik. Hal ini terlihat dari presentase 
rata-rata data perkembangan anak yang pada kondisi awal rata-rata 
kemampuan anak adalah sebesar 19,9%, pada siklus I naik menjadi 44,95% 
pada siklus II naik menjadi 53,27% dan pada siklus III naik lagi menjadi 
83,25%. Dengan demikian dapatlah dinyatakan bahwa PTK yang dilaksanakan 
melalui kegiatan berhitung anak dengan metode hypnoteaching pada anak 
kelompok A di RA NURUL YAQIN  Bukit Barisan Medan telah 





Presentase rata-rata perkembanagan anak kelompok A RA NURUL 
YAQIN Bukit Barisan Medan dari kondisi awal penelitian sampai siklus I dan 




Grafik Perkembangan Anak Berdasarkan yang BSH  
(Berkembang Sesuai Harapan) dan BSB (Berkembang Sangat Baik) Pada 































BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan melalui 
dua siklus pada anak kelompok A di RA NURUL YAQIN Bulit Barisan Medan 
tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 15 anak dan terdiri dari 11 anak perempuan 
serta 4 anak laki-laki, dan hasil seluruh pembahasan serta analisis yang telah 
dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa metode hypnoteaching dapat 
meningkatkan anak dalam kemampuan berhitung. Secara khusus penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut :  
 
1. Perkembangan Kemampuan Berhitung Anak BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan) dan BSB (Berkembang Sangat Baik) pada Kondisi Awal yaitu : Anak 
dapat mengenali angka melalui pembelajaran berhitung 20% ; Anak mampu 
melakukan kegiatan berhitung dengan sederhana 20% ; Anak mampu 
menuliskan apa yang didengar guru melalui pembelajaran berhitung 26,6% ; 
Anak dapat menjawab pertanyaan dari guru melalui pembelajaran berhitung 
13,3%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan anak dalam 
kemampuan berhitung masih rendah dengan nilai rata-rata 19,9%  
2. Perkembangan Kemampuan Berhitung Anak Pada Siklus I BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) dan BSB (Berkembang Sangat Baik) pada Kondisi Awal yaitu 
; Anak dapat mengenali angka melalui pembelajaran berhitung 46,6% ; Anak 
mampu melakukan kegiatan berhitung dengan sederhana 46,6% ; Anak mampu 
menuliskan apa yang didengar guru melalui pembelajaran berhitung 53,3% ; 
Anak dapat menjawab pertanyaan dari guru melalui pembelajaran berhitung 
33,3%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan anak dalam 
kemampuan berhitung masih rendah dengan nilai rata-rata 44,95%  
 
3. Perkembangan Kemampuan Berhitung Anak Pada Siklus II BSH (Berkembang 






: Anak dapat mengenali angka melalui pembelajaran berhitung 66,6% ; Anak 
mampu melakukan kegiatan berhitung dengan sederhana 59,9% ; Anak mampu 
menuliskan apa yang didengar guru melalui pembelajaran berhitung 53,3% ; 
Anak dapat menjawab pertanyaan dari guru melalui pembelajaran berhitung 
33,3%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan anak dalam 
kemampuan berhitung masih rendah dengan nilai rata-rata 53,27%  
4. Perkembangan Kemampuan Berhitung Anak Pada Siklus III BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) dan BSB (Berkembang Sangat Baik) pada Kondisi Awal yaitu 
: Anak dapat mengenali angka melalui pembelajaran berhitung 86,6% ; Anak 
mampu melakukan kegiatan berhitung dengan sederhana 86,6% ; Anak mampu 
menuliskan apa yang didengar guru melalui pembelajaran berhitung 73,2% ; 
Anak dapat menjawab pertanyaan dari guru melalui pembelajaran berhitung 
86,6%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan anak dalam 
kemampuan berhitung masih rendah dengan nilai rata-rata 83,25%  
 
 
B. Saran  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya serta data 
dan bukti nyata hasil dari penelitian yang diperoleh serta melakukan tindakan 
penelitian berupa pelaksanaan kegiatan kemampuan berhitung yang ternyata 
mampu meningkatkan kemampuan anak kelompok A RA NURUL YAQIN 
Bukit Barisan Medan dalam kemampuan berhitung anak maka peneliti 
menyarankan sebagai berikut :  
1. Peneliti Lebih Lanjut  
Mengingat pelaksanaan peneliti hanya berjalan dalam III siklus serta subjek 
yang terbatas hanya 15 orang anak dan dalam satu kelas saja, maka peneliti 
maupun guru lain diharapkan dapat melanjutkannya untuk mendapatkan 
temuan atau hasil yang lebih baik lagi. 
 





Mengingat pelaksanaan kegiatan berhitung anak teryata mampu 
meningkatkan kemampuan kelompok A RA NURUL YAQIN Bukit Barisan 
Medan dalam kegiatan berhitung anak, diharapkan guru lain mau mencoba 
kegiatan dengan metode hypnoteaching untuk meningkatkan kemampuan 
berhitung anak usia dini. Selain itu peneliti juga menyarankan agar seorang 
guru melakukan persiapan dengan baik sebelum melakukan pembelajaran, 
seperti metode pendekatan dalam kelas, cara mengatasi kejenuhan anak 
ketika proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, cara memotivasi anak 
dengan benar, dan perssiapan-persiapan lain yang sangat berpengaruh pada 
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SEKENARIO PERBAIKAN PEMBELAJARAN 
 
Tujuan Penelitian     :  Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Berhitung  
  Anak Dengan Metode 
Hypnoteaching di RA Nurul Yaqin 
Bukit Barisan Medan.  
Siklus     :  I  
Hari/Tanggal    : Senin, 19 Februari 2018 
Hal yang perlu diperbaiki/ditingkatkan :  
1. Kegiatan mengikuti tahap-tahapan dalam kegiatan berhitung sederhana. 
2. Pengelolaan kelas, anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok.  
 
Langkah-langkah perbaikan:  
Kegiatan Pengembangan 
1. Guru mengajak anak berbaris dan bernyanyi sebelum melaksanakan 
pembelajaran.  
2. Guru membagi anak dengan 3 kelompok 
3. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan  
4. Anak melakukan kegiatan sesuai dengan tugasnya masing-masing. 












SEKENARIO PERBAIKAN PEMBELAJARAN 
 
Tujuan Penelitian     :  Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Berhitung  
  Anak Dengan Metode 
Hypnoteaching di RA Nurul Yaqin 
Bukit Barisan Medan.  
Siklus     :  II 
Hari/Tanggal    : Senin, 26 Februari 2018 
Hal yang perlu diperbaiki/ditingkatkan :  
1. Kegiatan mengikuti tahap-tahapan dalam kegiatan berhitung 
sederhana. 
2. Pengelolaan kelas, anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok.  
 
Langkah-langkah perbaikan:  
Kegiatan Pengembangan 
1. Guru menjelaskan dengan singkat kegiatan yang akan dilakukan. 
2. Guru membagi anak dengan 3 kelompok 
3. Guru memberi contoh tahap-tahapan dalam kegiatan berhitung 
4. Memperhatikan anak dalam kegitan berhitung 
5. Anak melakukan kegiatan sesuai dengan tugasnya masing-masing. 












SEKENARIO PERBAIKAN PEMBELAJARAN 
 
Tujuan Penelitian     :  Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Berhitung  
  Anak Dengan Metode 
Hypnoteaching di RA Nurul Yaqin 
Bukit Barisan Medan.  
Siklus     :  III 
Hari/Tanggal    : Senin, 5 Maret  2018 
Hal yang perlu diperbaiki/ditingkatkan :  
1. Kegiatan mengikuti tahap-tahapan dalam kegiatan berhitung 
sederhana. 
2. Pengelolaan kelas, anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok.  
 
Langkah-langkah perbaikan:  
Kegiatan Pengembangan 
1. Guru menjelaskan dengan singkat kegiatan yang akan dilakukan. 
2. Guru membagi anak dengan 3 kelompok 
3. Guru memberi contoh tahap-tahapan dalam kegiatan berhitung 
sederhana 
4. Anak melakukan kegiatan sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
5. Guru memberi motivasi anak dalam pembelajaran berhitung. 









Alat Penilaian Kemampuan Guru 1  
Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 
Nama Mahasiswa Ria Anesti Nasution 
NPM 1401240023 
Tema Binatang Peliharaan 
Hari/Tanggal Senin, 19 Februari 2018 
Alamat Sekolah RA Nurul Yaqin Bukit Barisan 
Kelompok Belajar A 
 
Petunjuk 
 Bacalah dengan cermat rencana kegiatan harian (RPPH) yang akan di 
gunakan oleh mahasiswa ketika mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang 
terhadap dalam rencana tersebut dengan menggunakan butir penilaian tersebut: 
Indikator Nilai 
A. Menentukan tema, indikator hasil/belajar serta 
mengorganisasikan materi, alat dan sumber 
1 2 3 4 5 
1. Menggunakan tema yang sesuai dengan kurikulum 
ra/tk 
    
√ 
2. Menentukan indikator hasil belajar yang di 
harapkan dapat dicapai anak 
    
√ 
3. Memilih kegiatan pembelajaran     √ 
4. Menentukan alat dan sumber     √ 
 Rata-rata butir C = 
B. Pengorganisasian Kegiatan 1 2 3 4 5 
1. Menentukan Ragam Kegiatan     √ 
2. Menyusun Langkah-Langkah Kegiatan     √ 
3. Kegiatan Pembelajaran Sesuai Dengan Alokasi 
Waktu yang tersedia 
    
√ 
4. Menentukan cara-cara pengorganisasian anak agar 
dapat berperan aktif dalam pembelajaran 
    
√ 
 Rata-rata butir B = 
 
C. Merencanakan 1 2 3 4 5 
1. Menetukan prosedur dan jenis penilaian     √ 
 Rata-rata butir C = 
D. Tampilan RPPH 1 2 3 4 5 
1. Kebersihan dan Keterampilan     √ 
2. Penggunaan Bahasa Tulis     √ 





     
Nilai : R  R = A+B+C+D    = 
5+5+5+5   =  5 
                            4                       4 
 
 
Medan,       2018 
 
 



























Alat Penilaian Kemampuan Guru 2 
Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
Nama 
Mahasiswa 
Ria Anesti Nasution 
NPM 1401240023 
Tema  Binatang Peliharaan 
Hari/Tanggal Senin, 19 Februari 2018 









1 2 3 4 5 
1. Melaksanakan 
tugas rutin 




















yang logis dan 
sistematis 

































    
√ 















    
√ 














anak yang sehat 
dan serasi 














    
√ 










































    
√ 
                                                 
Rata-rata 
butir C = 
D. Melaksanakan 
Penilaian 












    
√ 
                                     
Rata-rata butir 
D = 
    
 
E. Kesan umum 
kegiatan 




    
√ 














    
√ 
      






Nilai : R  R = A+B+C+D+E    =  5+5+5+5+5  
=  5 
4                          4 
 
 





















Alat Penilaian Kemampuan Guru 1  
Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 
Nama Mahasiswa Ria Anesti Nasution 
NPM 1401240023 
Tema Binatang Buas 
Hari/Tanggal Senin, 26 Februari 2018 
Alamat Sekolah RA Nurul Yaqin Bukit Barisan 
Kelompok Belajar A 
 
Petunjuk 
 Bacalah dengan cermat rencana kegiatan harian (RPPH) yang akan di 
gunakan oleh mahasiswa ketika mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang 
terhadap dalam rencana tersebut dengan menggunakan butir penilaian tersebut: 
Indikator Nilai 
E. Menentukan tema, indikator hasil/belajar serta 
mengorganisasikan materi, alat dan sumber 
1 2 3 4 5 
5. Menggunakan tema yang sesuai dengan kurikulum 
ra/tk 
    
√ 
6. Menentukan indikator hasil belajar yang di 
harapkan dapat dicapai anak 
    
√ 
7. Memilih kegiatan pembelajaran     √ 
8. Menentukan alat dan sumber     √ 
 Rata-rata butir C = 
F. Pengorganisasian Kegiatan 1 2 3 4 5 
5. Menentukan Ragam Kegiatan     √ 
6. Menyusun Langkah-Langkah Kegiatan     √ 
7. Kegiatan Pembelajaran Sesuai Dengan Alokasi 
Waktu yang tersedia 
    
√ 
8. Menentukan cara-cara pengorganisasian anak agar 
dapat berperan aktif dalam pembelajaran 
    
√ 
 Rata-rata butir B = 
 
G. Merencanakan 1 2 3 4 5 
2. Menetukan prosedur dan jenis penilaian     √ 
 Rata-rata butir C = 
H. Tampilan RPPH 1 2 3 4 5 
3. Kebersihan dan Keterampilan     √ 
4. Penggunaan Bahasa Tulis     √ 
 Rata-rata butir D = 





Nilai : R  R = A+B+C+D    = 
5+5+5+5   =  5 
                            4                       4 
 
 
Medan,       2018 
 
 





(Irsan Ar Lubis SE)  (Roudhatul Husna S.PdI)       (Ria 






















Alat Penilaian Kemampuan Guru 2 
Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
Nama 
Mahasiswa 
Ria Anesti Nasution 
NPM 1401240023 
Tema  Binatang Buas 
Hari/Tanggal Senin, 26 Februari 2018 









1 2 3 4 5 
10. Melaksanakan 
tugas rutin 




















yang logis dan 
sistematis 

































    
√ 















    
√ 














anak yang sehat 
dan serasi 














    
√ 










































    
√ 
                                                 
Rata-rata 
butir C = 
I. Melaksanakan 
Penilaian 












    
√ 
                                     
Rata-rata butir 
D = 
    
 
J. Kesan umum 
kegiatan 




    
√ 














    
√ 
      






Nilai : R  R = A+B+C+D+E    =  5+5+5+5+5  
=  5 
4                          4 
 
 





















Alat Penilaian Kemampuan Guru 1  
Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 
Nama Mahasiswa Ria Anesti Nasution 
NPM 1401240023 
Tema Binatang Buas 
Hari/Tanggal Senin, 5 Maret 2018 
Alamat Sekolah RA Nurul Yaqin Bukit Barisan 
Kelompok Belajar A 
 
Petunjuk 
 Bacalah dengan cermat rencana kegiatan harian (RPPH) yang akan di 
gunakan oleh mahasiswa ketika mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang 
terhadap dalam rencana tersebut dengan menggunakan butir penilaian tersebut: 
Indikator Nilai 
I. Menentukan tema, indikator hasil/belajar serta 
mengorganisasikan materi, alat dan sumber 
1 2 3 4 5 
9. Menggunakan tema yang sesuai dengan kurikulum 
ra/tk 
    
√ 
10. Menentukan indikator hasil belajar yang di 
harapkan dapat dicapai anak 
    
√ 
11. Memilih kegiatan pembelajaran     √ 
12. Menentukan alat dan sumber     √ 
 Rata-rata butir C = 
J. Pengorganisasian Kegiatan 1 2 3 4 5 
9. Menentukan Ragam Kegiatan     √ 
10. Menyusun Langkah-Langkah Kegiatan     √ 
11. Kegiatan Pembelajaran Sesuai Dengan Alokasi 
Waktu yang tersedia 
    
√ 
12. Menentukan cara-cara pengorganisasian anak agar 
dapat berperan aktif dalam pembelajaran 
    
√ 
 Rata-rata butir B = 
 
K. Merencanakan 1 2 3 4 5 
3. Menetukan prosedur dan jenis penilaian     √ 
 Rata-rata butir C = 
L. Tampilan RPPH 1 2 3 4 5 
5. Kebersihan dan Keterampilan     √ 
6. Penggunaan Bahasa Tulis     √ 
 Rata-rata butir D = 





Nilai : R  R = A+B+C+D    = 
5+5+5+5   =  5 
                            4                       4 
 
 
Medan,       2018 
 
 




























Alat Penilaian Kemampuan Guru 2 
Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
Nama 
Mahasiswa 
Ria Anesti Nasution 
NPM 1401240023 
Tema  Binatang Buas 
Hari/Tanggal Senin, 5 Maret 2018 









1 2 3 4 5 
19. Melaksanakan 
tugas rutin 




















yang logis dan 
sistematis 

































    
√ 















    
√ 














anak yang sehat 
dan serasi 














    
√ 










































    
√ 
                                                 
Rata-rata 
butir C = 
N. Melaksanakan 
Penilaian 












    
√ 
                                     
Rata-rata butir 
D = 
    
 
O. Kesan umum 
kegiatan 




    
√ 














    
√ 
      






Nilai : R  R = A+B+C+D+E    =  5+5+5+5+5  
=  5 
4                          4 
 
 






















JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS I 
RA Nurul Yaqin  KELOMPOK A 
Nama Sekolah : RA Nurul Yaqin  
Alamat  : Bukit Barisan Medan 
Kelompok  : A  
 
Pertemuan Hari/tanggal Waktu Tema/Sub Tema 


















































JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS III 
RA Nurul Yaqin KELOMPOK A 
Nama Sekolah : RA Nurul Yaqin  
Alamat  : Bukit Barisan Medan 
Kelompok  : A  
 
Pertemuan Hari/tanggal Waktu Tema/Sub Tema 





































Irsan AR Lubis SE  Roudhotul Husna S.PdI  Ria 







JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS II 
RA Nurul Yaqin KELOMPOK A 
Nama Sekolah : RA Nurul Yaqin  
Alamat  : Bukit Barisan Medan 
Kelompok  : A  
 
Pertemuan Hari/tanggal Waktu Tema/Sub Tema 








































Irsan AR Lubis SE  Roudhotul Husna S.PdI  Ria 








Lembar Refleksi Kegiatan Siklus I 
1. Bagaimana reaksi anak terhadap proses pengembangan yang saya lakukan 
? 
Reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang saya gunakan lebih 
tertarik dan senang karena mereka terlibat langsung dalam pembelajaran 
tersebut dimana langsung mempraktekkan tahapan-tahapan kegiatan 
bernyanyi. 
 
2. Secara keseluruhan apa saja kelemahan saya dalam kegiatan 
pengembangan yang saya lakukan ? 
Kelemahan saya adalah perlunya meningkatkan media pembelajaran dan 
pengelolaan kelas. 
 
3. Secara keseluruhan apa saja kelebihan saya dalam kegiatan pengembangan 
yang saya lakukan ? 
Kelebihan yang saya temukan adalah meningkatkan hasil belajar anak. 
 
4. Hal-hal unik apa saja yang saya temui dalam kegiatan pengembangan ? 
Hal-hal unik yang saya temukan selama proses pembelajaran adalah anak-
anak masih banyak yang bernyanyi dengan ekspresi yang lucu. 
 
5. Setelah mengetahui kelebihan saya dan kekurangan saya, maka apa yang 
akan saya lakukan untuk meningkatkan kualitas pengembangan berikutnya 
? 
Saya akan membuat kegiatan berikutnya dengan media dan pengelolaan 










Lembar Refleksi Kegiatan Siklus II 
1. Bagaimana reaksi anak terhadap proses pengembangan yang saya lakukan 
? 
Reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang saya gunakan lebih 
tertarik dan senang karena mereka terlibat langsung dalam pembelajaran 
tersebut dimana langsung mempraktekkan tahapan-tahapan kegiatan 
bernyanyi. 
 
2. Secara keseluruhan apa saja kelemahan saya dalam kegiatan 
pengembangan yang saya lakukan ? 
Kelemahan saya adalah perlunya meningkatkan media pembelajaran dan 
pengelolaan kelas. 
 
3. Secara keseluruhan apa saja kelebihan saya dalam kegiatan pengembangan 
yang saya lakukan ? 
Kelebihan yang saya temukan adalah meningkatkan hasil belajar anak. 
 
4. Hal-hal unik apa saja yang saya temui dalam kegiatan pengembangan ? 
Hal-hal unik yang saya temukan selama proses pembelajaran adalah anak-
anak masih banyak yang bernyanyi dengan ekspresi yang lucu. 
 
5. Setelah mengetahui kelebihan saya dan kekurangan saya, maka apa yang 
akan saya lakukan untuk meningkatkan kualitas pengembangan berikutnya 
? 
Saya akan membuat kegiatan berikutnya dengan media dan pengelolaan 










Lembar Refleksi Kegiatan Siklus III 
1. Bagaimana reaksi anak terhadap proses pengembangan yang saya lakukan 
? 
Reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang saya gunakan lebih 
tertarik dan senang karena mereka terlibat langsung dalam pembelajaran 
tersebut dimana langsung mempraktekkan tahapan-tahapan kegiatan 
bernyanyi. 
 
2. Secara keseluruhan apa saja kelemahan saya dalam kegiatan 
pengembangan yang saya lakukan ? 
Kelemahan saya adalah perlunya meningkatkan media pembelajaran dan 
pengelolaan kelas. 
 
3. Secara keseluruhan apa saja kelebihan saya dalam kegiatan pengembangan 
yang saya lakukan ? 
Kelebihan yang saya temukan adalah meningkatkan hasil belajar anak. 
 
4. Hal-hal unik apa saja yang saya temui dalam kegiatan pengembangan ? 
Hal-hal unik yang saya temukan selama proses pembelajaran adalah anak-
anak masih banyak yang bernyanyi dengan ekspresi yang lucu. 
 
5. Setelah mengetahui kelebihan saya dan kekurangan saya, maka apa yang 
akan saya lakukan untuk meningkatkan kualitas pengembangan berikutnya 
? 
Saya akan membuat kegiatan berikutnya dengan media dan pengelolaan 





















































































1 Afkari Zamir S. √    √    √    √    
2 Aliya Rahma   √    √    √    √  
3 Alya Septiandara    √    √    √   √  
4 Deny Prayoga   √        √   √   
5 Eldirah √    √    √    √    
6 Firman √    √    √    √    
7 Karin Khazana   √    √     √   √  
8 Fathiyah Zhafira    √    √    √   √  
9 Kira  √    √    √    √   
10 Tsabita Alafshena  √    √    √   √    
11 Syakira Lutfi H  √    √    √    √   
12 Wafa Alya H  √     √    √   √   
13 Zahida  Qalbi N   √    √    √    √  
14 Zharif   √    √    √   √   
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FOTO - FOTO KEGIATAN SIKLUS III 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
